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Pembimbing 1: Dr. M. Arifullah, M.Ud
Pembimbing I1: Nurbaiti, S.Ag, M.Fil. |

Alamat:Fakultas Ushluddin
UIN STS Jambi

JI. Raya Jambi- Ma. Bulian
SIMP. Sungai Duren

Muaro Jambi

Assalamualaikum Wr. Wh

NOTA DINAS

Jambi, Jumi 2022

Kepada Yth
Bapak Dekan
Fak. Ushuluddin
di-

Jambi

Setelah membaca dan mengadakan perbaikan sesuai dengaan persyaratan
yang berlaku di Fakultas Ushuluddin UIN STS JAMBI, maka kami berpendapat
bahwa skripsi saudara (Andi Almukarram 302180009) dengan Judul : “Eksistensi
Konsep Ade’” Dalam Perkawinan Masyarakat Suku Bugis Di Desa Tangkit

Baru Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi” telah dapat

diajukan untuk dimunaqgosahkan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar

sarjana strata | (S1) jurusan Agidah Filsafat Islam di Fakultas Ushuluddin UIN

STS Jambi.

Demikian yang dapat saya sampaikan kepada bapak/ibu semoga
bermanfaat bagi kepentingan agama nusa dan bangsa.

Wassalamu'alaikum

Pembimbing 1

— A=

Dr. M. Arifullah, M.Ud.

NIP 197805062005011010

Pembimbing 11

NIP 196907091996032002
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SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya yang bertanda tangan dibawah mni:

Nama : Andi Almukarram

Nim 302180009

Tempat tanggal lahir : Muaro Jambi, 11 Maret 2000
Konsentrasi : AFI (Aqidah dan Filsafat Islam)

Alamat : J1 Syekh Muh Said I Desa Tangkit Baru

Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi

Dengan ini menyatakan bahwa dengan sesungguhnya skripsi yang berjudul
Eksistensi Konsep Ade’ Dalam Perkawinan Masyarakat Suku Bugis Di Desa
Tangkit Baru Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi adalah
benar karya asli saya, kecuali kutipan — kutipan yang telah disebutkan sumbernya
sesuai ketentuan yang berlaku. Apabila dikemudian hari ternyata pemnyataan ini
tidak benar maka saya sepenuhnya bertanggung jawab sesuai dengan hukum yang
berlaku di Indonesia dan ketemtuan di Fakultas Ushuluddin UIN STS JAMBI,
termasuk pencabutan gelar yang saya peroleh melalui skripsi ini

Demikianlah surat pemyataan ini saya buat dengan sebenamnya untuk dapat
digunakan seperlunya.

Jambi, 6 Juni 2022

Andi Almukarram
NIM. 302180009
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KEMENTERIAN AGAMA RI

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI
2 FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA
Jalan Raya Jambi-Ma. Bulian, Simp. Sungai Duren Telp. (0741) 582020

PENGESAHAN

Skripsi yang ditulis oleh Andi Almukarram Nim. 30218009 dengan judul
“(Eksistensi Konsep Ade’ Dalam Perkawinan Masyarakat Suku Bugis Di Desa
Tangkit Baru Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi)” yang di
munaqosahkan oleh Fakultas UshuluddinUIN STS Jambi Pada:

Hari
Tanggal
Jam
Tempat

: Rabu

: 22 Juni 2022

- 08.00 s/d 09.30
: Ruang Sidang Fak. Ushuluddin UIN STS Jambi

Telah di perbaiki sebagaimana sidang munaqosah vang telah di terima
sebagai bagian dari persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana strata satu (S1)
Program Studi (Aqidah Filsafat) pada Fakultas Ushuluddin UIN STS Jambi.

Jambi, Juni 2022
TIM PENGUJI

Ketua Sidang

led Al-Munir. M H
NIP. 197612022001121002

Sekretaris Sidang

Mhd. Arpah. S.Ag M.Pd.1
NIP. 197209172000031010

Va A

)

Penguji [

Drs. Muhsin Ham. M Fil.l
NIP. /8580176 /9o 240

Penguji 11

Junita BR Subakti. M.Ud
NIP.\G76ti32008L 1L

(

Pembimbing |

Dr. M. Arifullah, M.Ud.
NIP.197805062005011010

Pembimbing 11

Nurbaiti, S. Ag, MLFil. |
NIP.196907091996032002

Dekan Fakultas Ushuluddin

NIP: 15¢208091998031003\
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“Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya bergiliran,
dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka
mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak
ada pelindung bagi mereka selain Dia.”(QS. Ar-Ra’d:11)"

9]
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|
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! Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Mushaf Qur’an terjemah(Depok:Al-
-fuda,2005), 5.
v
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh Kketertarikan penulis terhadap
stensi konsep ade’ dalam perkawinan masyarakat suku bugis di Desa Tangkit
%ru, yang saat ini masih menjalankan tradisi adat perkawinanan tersebut di era
transformasi budaya menuju modernisasi.
a Pendekatan penelitian yang penulis gunakan adalah deskriptif kualitatif
dengan bersifat lapangan (field research). Penelitian ini menggunakan teknik
p‘engumpulan data yaitu: Observasi (pengamatan), wawancara, dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data yang digunakan yaitu berupa reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil Penelitian ini bahwa Ekstensi konsep ade’ dalam perkawinan
masyarakat suku bugis di Desa Tangkit Baru antara lain yaitu menurut pandangan
orang bugis di Desa Tangkit Baru bahwa perkawinan bukan sekedar menyatukan
dua mempelai dalam hubungan suami istri, tetapi perkawinan merupakan suatu
upacara yang bertujuan untuk menyatukan dua keluarga besar, Masyarakat Bugis
di Desa Tangkit Baru menganggap bahwa perkawinan merupakan hal yang sakral,
religius dan sangat dihormati serta nilai-nilai yang terkandung dalam rangkaian
tata cara perkawinan adat tersebut mempunyai makna simbolik yang telah
menjiwai dan membudaya dalam tradisi Suku Bugis, sehingga walaupun telah
berada di negeri perantauan, rangkaian tata cara dan prosesi adat pernikahan tetap
dilaksanakan. Prosesi adat perkawinan suku bugis di Desa Tangkit Baru
Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi antara lain tradisi penyerahan
pattenre’ dada, massarapo, cemme passiling (mandi majang), tudangmpenni
(}glappacci), madduppa botting, mappasikarawa, dan penyerahan penne anreang.

M

I’% ata Kunci: Konsep Ade’, Dalam Perkawinan Masyarakat Suku Bugis
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PERSEMBAHAN
\L
paIN Qa5 &)

7 Dengan mengucapkan puji dan Syukur kehadirat Allah SWT, yang telah
tnemberikan berbagai kenikmatan jasmani dan rohani sehingga dengan banyak
-perjuangan yang penulis lakukan maka sampailah pada kesudahan Skripsi ini

Ku persembahkan Skripsi ini kepada :

Zn
C
e
—
-
—
L

Ayahanda Andi Abd Rahman dan Ibunda Rini M, yang telah berperan penting
alam pendidikan ini serta memberi semangat bagi penulis dalam penyelesaian
Skripsi ini serta doa yang tiada hentinya di berikan.

fo[WT]

Adekku dan seluruh anggota keluarga lainnya yang telah memberikan semangat
untuk terus berjuang sehingga penulis bisa menyelesaikan Skripsi ini

Kemudian teruntuk sahabatku ,terkhususnya Natasya yang telah membantu,
menemani dan memberi motivasi dibalik layar selama ini dalam menyelesaikan
Skripsi , Di Prodi Agidah Filsafat Fakultas Ushuluddin Angkatan UIN STS
JAMBI
Terima kasih untuk semua
Semoga jasa kalian dibalas oleh Allah SWT
Aamiin Ya Robbal ‘Alamin
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=.  Alhamdulillah, segala puji dan Syukur penulis haturkan atas kehadirat Allah
SWT, yang telah memberikan nikmat dan karunianya berupa kesehatan jasmani
dan rohani. Shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada baginda Nabi
Muhammad SAW sebagai utusan Allah SWT dan manusia pilihan-Nya. Dialah
sgbagal penyampai,pengamal, dan penafsir pertama.

- Dengan pertolongan dan hidayah-Nya yang telah meanugerahi penulis
@Iengan ilmu pengetahuan, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang
berjudul “Eksistensi Konsep Ade’ Dalam Perkawinan Masyarakat Suku
@ugls Di Desa Tangkit Baru Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten Muaro
Jambi” dalam melengkapi dan memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar
Sarjana Strata Satu (S1) di Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saiuddin
Jambi Fakultas Ushuluddin dan Studi Agidah Filsafat.

Dalam penulisan skripsi ini penulis banyak menemukan banyak kesulitan
disebabkan oleh kemampuan penulis yang terbatas. Namun demikian, atas
bantuan serta bimbingan dari para dosen UIN STS Jambi serta berbagai pihak,
maka skripsi ini dapat diselesaikan.

Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih yang tak terhingga
kepada semua pihak yang turut mendukung dan memberikan partisipasinya
terutama kepada:

1. Bapak Dr. M. Arifullah, M.Ud selaku pembimbing | yang telah banyak
memberikan kontribusi dan waktu demi terselesaikannya skripsi ini.

Ibu Nurbaiti, S.Ag, M.Fil. | selaku pembimbing Il yang telah sabar membantu
dan membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Ibu Nilyati, S.Ag, M.Fil. | selaku dosen pembimbing Akademik.

Ibu Nilyati, S.Ag, M.Fil. | selaku ketua jurusan program studi Agidah Filsafat
Fakultas Ushuluddin UIN STS Jambi.

Bapak Dr. Masiyan, M.Ag, Bapak Dr. Edy Kusnadi, S.Ag, M.Fill, Bapak Dr.
M. led Al Munir, S.Ag., M.Hum, selaku Wakil Dekan bidang akademik,
Wakil Dekan bidang administrasi umum perencanaan dan keuangan Serta
selaku Wakil Dekan bidang kemahasiswaan dan bidang kerja sama luar
Fakultas Ushuludddin dan Studi Agama UIN STS Jambi.

Bapak Dr. H. Sua’idi Asy’ari, MA, Ph.D Rektor UIN Sulthan Thaha Saifuddin
Jambi.

Ibu Dr. Rafigoh Ferawati, S.E.M.EIl, Bapak Dr. As’ad Isma, M.Pd, Bapak
Bahrul Ulum, S.Ag, MA, selaku Wakil Rektor I, II, dan 11l Universitas Islam
Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

Fakultas Ushuluddin yang memberikan pengetahuan kepada penulis.

Bapak dan Ibu karyawan-karyawati serta segenap civitas akademika Fakultas
Ushuluddin yang telah banyak membantu penulis dalam menyelesaikan studi
ini.

JEO Bapak dan Ibu Kepala Perpustakaan UIN STS Jambi dan Perpustakaan
4 Wilayah Provinsi Jambi beserta segenap Karyawan dan Karyawati.

T?eman teman seperjuangan di prodi Agidah Filsafat yang telah memberikan

N

IouL EEFYINg JORJSRAIUN DILIIST| OHD18?
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Andi Almuk
302180009

Jambi 16 Juni 2022

iX

Semoga Allah SWT membalas segala kebaikan dan bantuannya kepada

penulis selama ini. Penullis menyadari bahwa skripsi ini jauh dari kata sempuma.

dukungan baik moral maupun doa yang tiada hentinya sehingga penulis
Oleh karena itu, Penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari

mampu menyelesaikan pendidikan hingga saat ini.
13. Serta semua pihak yang turut membantu, yang tidak dapat penullis sebutkan

motivasi kepada penulis.
12, Kedua orangtua tercinta yang selalu melimpahkan kasih sayang, perhatian,

satu-persatu.

pembaca demi kesempumaan skripsi ini. Semoga dengan adanya skripsi ini dapat

membawa manfaat bagi kita semua, Aamiin.

Jddin Jambi

Fo) Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
\ 4 1/ 1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
s a. Pengutipan hanya unituk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya iimiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.
s sseueon - Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
R 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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Transliterasi Arab-Indonesia yang digunakandalam skripsi ini berpedoman
pada buku pedoman penullisan skripsi yang terdapat dalam buku Pedoman
Penulisan Karya llmiah Mahasiswa Fakultas Ushuluddin UIN Sulthan Thaha

Jambi.
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C. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ini ada dua macam:

IQUUID EORMIDS DYDY UDYLNS JO ALISIDAIUN DIWDIS|

?Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al-Qur’an, Mushaf Qur’an terjemah(Depok:Al-

da,2005), 5
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan satu negara yang dikenal dan diakui memiliki

INS NHN 1|1 D1AID JOH

4

«

7ragam potensi, baik wilayah geografis, pluralitas dan keberagaman

f

E;‘gasyarakatnya. Keragaman suku dan Budaya yang dimaksud dapat disaksikan
(iéngan melihat banyaknya karakteristik dan nilai yang berlaku dalam masyarakat
serta lahirnya perilaku yang bervariatif dalam kehidupan sosial.

Setiap kelompok masyarakat tertentu akan mempunyai cara yang berbeda
dalam menjalani kehidupannya dengan sekelompok masyarakat yang lainnya.
Cara-cara menjalani kehidupan sekelompok masyarakat dapat didefinisikan
sebagai budaya masyarakat tersebut. Satu definisi klasik mengenai budaya adalah
sebagai berikut: “budaya adalah seperangkat pola perilaku yang secara sosial
dialirkan secara simbolis melalui bahasa dan cara-cara lain pada anggota dari
masyarakat tertentu.

Transformasi budaya secara teoritis diartikan sebagai suatu proses
dialog yang terus-menerus antara kebudayaan lokal dengan kebudayaan ,,donor”
éémpai tahap tertentu membentuk proses sintesa dengan berbagai wujud yang
alfan melahirkan format akhir budaya yang mantap. Dalam proses dialog,
;intesa, dan pembentukan format akhir tersebut didahului oleh proses
i(rw‘\kulturisasi dan akulturasi. Transformasi diperlukan dalam rangka
rﬁenuju modernisasi, yang merupakan serangkaian perubahan nilai-nilai dasar
;éng meliputi nilai teori, nilai sosial, nilai ekonomi, nilai politik (kuasa), nilai
éjsitetika, dan nilai agama.’

2’;’ Transformasi budaya dalam hal ini tidak hanya mengarah pada
p_érubahan budaya itu sendiri namun lebih kepada perubahan sosial seluruh
rﬁasyarakat, yang dapat membawah kehidupan manusia lebih baik. Namun
pjerubahan juga tidak selalu mengarah kepada hal-hal yang baik tapi dapat

r?lengarah kepada hal-hal yang buruk, dan itu tentunya di pengaruhi oleh

_ ® Jujun S Suriasumantri dalam, Esti Ismawati, Ilmu Sosial Budaya Dasar.
Yogyakarta: Ombak.2012). 100

[ @opho!

1

IqLUD



ANIUBY WOOP Ul SIjNE DAJOS

ndodo

oYINg NIN Wzl oduot u

IqQuof

NI0ONAVE VHYHL NYHIMS

O3 CIN MVIS SYLSHIAN

10N

uad "yoiu|l oA

C

>
O
=

nuad 'uniodoj

NOH @

fﬁanusia itu sendiri. Transformasi akan membuat anggota masyarakat sanggup
rf]'elakukan penyesuain diri secara kreatif terhadap  perubahan-perubahan
gésial yang di akibatkan oleh modernisasi, kemajuan teknologi, dan
PEnyesuain terhadap hasil modernisasi.*

& Keragaman Budaya, ras, bahasa dan agama juga dapat menyulut
@enyebabkan) dan menyimpan potensi komplit. Baik internal maupun eksternal
dari komunitas yang ada. Kebiasaan mempertahankan harga diri. Sikap
rfiunculnya emosional dalam setiap permasalahan yang muncul di tengah
r;ésyarakat terkadang menampilkan sikap dan perilaku dari semangat Budaya
lokalitas. Setiap masyarakat baik yang sudah maju maupun yang masih sederhana,
ada sejumlah nilai budaya yang satu dengan yang lain saling berkaitan, sehingga
merupakan suatu sistem dan sistem itu sebagai pedoman dari konsep-konsep ideal
dalam kebudayaan yang memberi daya pendorong yang kuat terhadap kehidupan
masyarakatnya.” Setiap masyarakat mempunyai karakter tersendiri yang berbeda
dengan karakter Yang dimiliki oleh masyarakat lain yang merupakan pedoman
atau pola tingkah laku yang menuntun individu-individu yang bersangkutan dalam
berbagai aktivitasnya sehari-hari.°Perbedaan tersebut disebabkan oleh masyarakat
dimana individu-individu tersebut bergaul dan berinteraksi.

3\ Perbedaan identitas dari setiap Budaya lokal memiliki ciri-ciri tersendiri,
s;ébagaimana pada masyarakat Bugis pada umumnya dan Bugis pada khususnya.
rﬁisalnya selain dikenal sebagai pemberani (Awaraningeng) juga dikenal atas
g?kapnya yang teguh dan konsisten dalam memegang nilai-nilai ade™ (prinsip-
p?’insip) kemanusiaan. Hal itu telah menjadi sifat mereka sebagai suatu khas
E%sukuan telah tergambar sendiri oleh masyarakatnya meliputi masa yang panjang
n diakui oleh bangsa-bangsa lain. Baik itu karena petualangan, dorongan
@kuasaan, nafsu, serakah. Ataupun karena misi suci, yang mereka telah tuliskan

dalam catatan perjalanannya.

O

Bugis adalah salah satu etnik besar di Sulawesi Selatan. Kebudayaan

Dy ur

gis-Makassar adalah kebudayaan dari suku bangsa Bugis Makassar yang

~<

L

)

L/

3

endiami selatan pulau Sulawesi. Suku Bugis sebagai salah satu suku terbesar di

4 -

Ibid. 10
® Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi (Jakarta: Aksara Baru, 1986). 90.
® Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta: Aksara Baru, 1986). 90.
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$ulawe5| Selatan memiliki nilai kebudayaan tersendiri. Ada tiga wujud

k?t)abudayaan, yaitu sistem budaya, sistem sosial dan hasil nyata budaya yang satu

)

sfa'ma lain berhubungan secara timbal balik dan saling berhubungan dengan
ét‘guktur kebudayaan. Struktur kebudayaan yang dimaksud antara lain adalah
sistem politik yang mengatur hubungan antara anggota masyarakat terutama yang
té;irkaitan dengan pembagian tugas dan penyelenggaraan kekuasaan. Kekuasaan
kerajaan yang dianut oleh bangsa Bugis zaman dulu adalah berbentuk monarchi
atau kerajaan.”

B Menurut Leonard Y. Andaya sebagaimana dikutip Abdullah, bahwa:

“Dalam tradisi cerita-cerita rakyat, bukannya si penguasa yang
merupakan kekuatan penggerak dunia ini, melainkan adat dan kebiasaan ade’
(Bugis), ade’ (Makassar) yang telah diwariskan nenek moyang dan dikukuhkan
oleh waktu. Tradisi pedesaan memantulkan kepercayaan oleh dasar orang desa
terhadap keunggulan hakiki dari ade/adat dan masyarakat gaukeng (Bugis) atau
gaukang (Makassar) yang asli, yang mendahului perlembagaan kekeratonan
dan yang bertanggung jawab terhadap penciptanya. Nilai-nilai masyarakat
yang didasarkan pada Ade’/adat yang sangat tua ini membentuk dunia orang-
orang desa dan di dunia itulah terjadi interaksi antara manusia biasa, ningrat,
penguasa, dan para dewa. Dimata orang desa para pelaku berganti, tetapi
ade’/ada’ tinggal utuh dan pada akhirnya muncul sebagai pemenang dan
pengukuh. Ade’/ada’ merupakan untur penentu yang pokok dalam penafsiran

Jpara pgnutur kisah dan penduduk desa tentang peristiwa-peritiwa dimasa
~ silam.”

(S| 21D}

Ade” atau adat sebagai konsep kunci kebudayaan Bugis dalam nilai

Q)

tmanya meliputi: 1). Ada tongeng (perkataan yang benar). 2) Lempu

l

(ke;u;uran) 3) Getteng (keteguhan). 4) Sipakalebbi (hormat menghormati) dan 5)
Mappesona (Berserah diri kepada Allah) Budaya mempunyai visi dan peranan
senteral Sipakatauang dalam mengusung nilai-nilai etiknya. Lontara dikutip oleh
/5 Zainal Abidin memperlihatkan fungsi dan peranan ade’ itu adalah perbuatan
yang pantas dilakukan dan pantas kita lakukan, kata yang patut dikatakan dan kita
@takan. la menghimpun orang banyak supaya tidak bercerai berai, dan pagar bagi
n}egeri supaya tidak dimasuki perbuatan kesewenangwenangan, penghalang
p’erbuatan jahat; tempat mengayon orang lemah dan jujur. Jikalau disuruki
|paksakan) ila menghimpit kita, jikalau dilangkahi ia akan menendang Kkita.

PSDU

" Jumadi. Beberapa Aspek Negara Dan Hukum Dalam Sistem Adat Bugis. Jurnal
|sprudent|e (2018), Volume 5 Nomor 2
®Hamid Abdullah, Manusia Bugis Makassar. (Jakarta, Inti Idayu Press,1985). 5
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pakatau merupakan konspirasi yang tidak terputus atas lima (5) nilai utamanya

Iam setiap perilaku sosial, kebudayaan, agama ataupun dalam kemasyarakatan.’
Menurut hasil pembacaan penulis dalam melihat watak dan karakteristik

cebudayaan Bugis secara umum. Jika diklasifikasikan dalam nilai pokok

kebudayaan klasiknya pada prinsipnya terbagi menjadi: pertama nilai Ade",

SIE NG Al|ILSd!

tlnya secara sekilas bahwa mereka tidak berbuat keburukan bukan karena
mereka tidak berkeinginan tapi karena semua telah Digariskan oleh Ade”. Kedua
Iilai bicara, artinya bahwa mereka meyakini sebuah perkataan tidak berbeda
r;éyakini tulisan pena di dalam kertas dalam sebuah surat perjanjian atau
semacamnya. Ketiga nilai wari, artinya nilai integritas personal masyarakat
bersifat kontiniutas (berkesinambungan) atas sifat-sifat ade”, Keempat nilai
rappang, artinya segala perilaku apakah itu bersifat baru atau tidak tempat
perkiasannya pada peristiwa yang telah lalu. Kelima. Nilai sara atau syariat.
Perkawinan merupakan suatu peristiwa sangat penting dalam kehidupan
masyarakat, sebab perkawinan itu tidak hanya menyangkut lakilaki dan
perempuan yang akan menikah, tetapi juga orang tua kedua belah pihak, saudara-
saudaranya, bahkan keluarga mereka masing-masing.’® Perkawinan bagi
masyarakat Bugis dipandang sebagai suatu hal yang sangat sakral, religius dan
séhgat dihargai, sebab perkawinan bukan saja menyangkut ikatan lahir batin
antara seorang pria dengan seorang wanita tetapi lebih dari itu. Perkawinan
merupakan pertalian hubungan kekeluargaan antara pihak pria dengan pihak
Wanlta yang akan membentuk rukun keluarga yang lebih besar lagi.

< Hal ini dapat dilihat pada pernyataan berikut;

”Naiya appabottingengnge ri tana Uigi”, taniyami bawang riakkattai
3 maelo-e pabbattangtaui anak rirojengetta. Nalyaklya maserro decengpiha
“>maelo-e passeddiwi dua-e (rumpun keluarga). Sarekkuwammengngi

\jnawedding mancaji seuwa (rumpun keluarga) battowa. Mad&ceng atuwong
o rililona  matti, mabbarakka siwolongpolong, sipakatau, sipakalebbi,
S . 5511

. sipakainge

- |

Q

5 ® H.A. Rahman Rahim, Nilai-nilai Utama Kebudayaan Bugis,(Pen. Hasanuddin Prees,
1992). 8. Cet. 11l

*:{. 1% Soerojo Wingnjodipoero, Pengantar dan Asas-Asas Hukum Adat (Jakarta: Gunung
/gg ng. 2004). 122.

' palippui, Mekanisme Appabotinggeng ri Tana Ugi Ada Sulsana Ugi Sulawesi Selatan
engkang Wajo: Yayasan Kebudayaan Latenribali, 2007). 227

IqUUD[ R



yNuaq wojop

ndodo

oYINg NIN Wzl oduot u

IqQuior

NI0ONAVE VHYHL NYHIMS

eACIN VIS

184 °q

o
®

JOY UD

uad ‘Yo DA

unsnA

e

nuad 'uniodoj

alejle]

¢

DW NYONS uoNolul

aw oduoy Ul SiNg DAJOY

i§jee

Uail 0D uoiywn

uoNLINQaA

quINsS

110 YOH &

~
4+

Maksudnya, Perkawinan di tanah Bugis bukan hanya bertujuan

r’ﬁengawmkan anak yang kita lahirkan, akan tetapi lebih dari pada itu yakni ingin

u\.

Bﬁémpersatukan kedua rumpun keluaga besar. Menjadikan kehidupannnya

—

rtgenjadi baik dan berberkah, saling menghargai, saling asih, asuh dan saling asah
antara satu dengan yang lain. Kalangan masyarakat adat yang masih kuat
réémegang prinsip kekerabatan yang berdasarkan prinsip keturunan, maka
pernikahan merupakan suatu nilai hidup untuk dapat meneruskaan keturunan,
rﬁempertahankan silsilah dan kedudukan sosial yang bersangkutan, sehingga
p)_érnikahan yang demikian dirayakan dengan segala bentuk dan cara yang
berbeda. Ada kalanya upacara pernikahan hanya sekedar memperingati
momentum sejarah, tetapi kadang-kadang upacara pernikahan terlalu berlebihan
sehingga banyak mendatangkan mudarat dan dampak negatif bagi masyarakat.
Dalam adat masyarakat Bugis, persiapan seorang pemuda untuk memasuki
jenjang pernikahan tidaklah ringan, digambarkan dalam filosofi Bugis “mullepi
mattuliliwi dapurenge wekka pitu”.*Seorang pemuda yang mau menikah harus
mampu mengelilingi dapur 7 kali. Mengelilingi dapur orang Bugis itu sangat tidak
mudah, karena berada di atas rumah panggung dan selalu disudut menempel pada
dinding rumah. Sebuah gambaran tentang pentingnya kematangan seorang laki-
r‘;:kl untuk memasuki jenjang pernikahan yang siap dengan berbagai masalah yang
l;akal dihadapinya.
Oleh karena itu, melihat dari pemaparan diatas penulis tertarik menyusun
posal penelitian dengan judul “Eksistensi Konsep Ade’ Dalam Perkawinan

gu ’DJIL.UI

asyarakat Suku Bugis Di Desa Tangkit Baru Kecamatan Sungai Gelam

Al

abupaten Muaro Jambi”.

PNIDS DYDY UpylINg JO A

2 Muh. Sudirman Sesse, Islam dan Budaya Lokal: Mengungkap Makna Filosofis Simbol
Yerkawinan Adat Bugis, (Jakarta: Mitra Cendlkla 2011). 87. Cet I.
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" Permasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah penulis jelaskan

A [.)T\,W:) \/U}— D)

s}belumnya, rumusan masalah Bagaimana  Eksistensi  Adat Perkawinan

@asyrakat Suku Bugis di Desa Tangkit Baru Kecamatan Sungai Gelam

Kabupaten Muaro Jambi? dan dirumuskan dalam tiga pertanyaan peneliti sebagai

b_%rikut:

& 1. Bagaimana konsep Ade’ dalam perkawinan masyarakat suku bugis di
Desa Tangkit Baru Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi?

2. Bagaimana Prosesi adat perkawinan suku bugis di Desa Tangkit Baru
Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi?

3. Bagaimana bentuk penerapan konsep Ade’ pada adat perkawinan suku
bugis di Desa Tangkit Baru Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten Muaro

Jambi?

C. Batasan Masalah

Untuk menghindari adanya perluasan masalah yang dibahas yang
menyebabkan pembahasan menjadi tidak konsisten dengan permasalahan yang
tejah penulis buat sebelumnya maka penulis memberikan batasan masalah ini
(i‘jglda . Bentuk eksistensi adat perkawinan suku bugis di Desa Tangkit Baru,

Igf'acamatan Sungai Gelam, Kabupaten Muaro Jambi

. Tujuan Penelitian

"'.' U9o | i

& Peneliti secara umum untuk mengetahui bagaimana eksistensi yang

@rkandung pada adat perkawinan suku bugis di Desa Tangkit Baru Kecamatan

angai Gelam Kabupaten Muaro Jambi. Sedangkan secara khusus peneliti di

tﬁukan pula untuk:

1. Mengetahui konsep Ade’ dalam perkawinan masyrakat suku bugis di
Desa Tangkit Baru Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi.

2. Mengetahui prosesi pada adat perkawinan suku bugis di Desa Tangkit

Baru Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi.

IQUIDT UIPPNIDS DYDU| UDL
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2z 5~ 3. Mengetahui bentuk penerapan konsep Ade’ pada adat perkawinan suku
: 3 bugis di Desa Tangkit Baru Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten Muaro
wiez =, .
g = Jambi.
n: Z
] E? Kerangka Teori

Transformasi budaya secara teoritis diartikan sebagai suatu proses

§

dialog yang terus-menerus antara kebudayaan lokal dengan kebudayaan ,,donor"

AL

sampai tahap tertentu membentuk proses sintesa dengan berbagai wujud yang
akan melahirkan format akhir budaya yang mantap. Dalam proses dialog,
sintesa, dan pembentukan format akhir tersebut didahului oleh proses
inkulturisasi ~ dan akulturasi. Transformasi diperlukan dalam rangka
menuju  modernisasi, Yyang merupakan serangkaian perubahan nilai-nilai dasar

yang meliputi nilai teori, nilai sosial, nilai ekonomi, nilai politik (kuasa), nilai

estetika, dan nilai agama.’®* Menurut Geetz Budaya merupakan kesatuan yang
kompleks dengan membaca dari tanda-tanda, simbol-simbol, mitos-mitos rutinitas
dan kebiasaan-kebiasaan dalam sistem budaya masyrakat. Geetz menggunakan

pendekatan hermeneutik dan antrophology interpretative.”**

UD2USW oduoy 1ul SiNE DAJOD

«» 1. Eksistensi Filosofi

?; Istilah ,,eksistensi” yang mengawali judul penelitian ini dalam Kamus
(};fmum Bahasa Indonesia adalah “keberadaan, kehadiran yang mengandung unsur
l%rtahan”.ls Jadi eksistensi merupakan proses dinamis yang tidak bersifat kaku
@gn terhenti, melainkan lentur atau kenyal dan mengalami perkembangan atau

g_g'baliknya kemunduran, tergantung pada kemampuan dalam mengaktualisasikan

_@tensi-potensinya”. Dalam penelitian ini, kata eksistensi merujuk pada

QUINS UDHINQBAUSW DD UDWN

S & Keberadaan adat perkawinan masyarakat menurut Hukum Islam.

Menurut Sartre bahwa:
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“Ada dua “’etre” (berada) yaitu 1’etre-ensoi (berada pada dirinya ) dan
I’etre-pour-soi (berada untuk dirinya). Dalam bahasa Inggris en-soi dapat

pyYoyl unulng

B Jujun S Suriasumantri dalam, Esti Ismawati, 2012. llmu Sosial Budaya Dasar.
gyakarta: Ombak,2012). 100

Y Mh. Nurul Huda, "Budaya Teks: Narasi Dan Hermeutik” dalam Mudji Sutrisno &
ndra Putranto (ed)., Teori-Teori Kebudayaan. (Yogyakarta: Penerbit Kanusius, 2005).212

> W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
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d iterjemahkan thingness sementara pour-soi yaitu no-thingness. Maksud 1’etre-
, en-soi atau ‘berada pada dirinya’ adalah semacam berada an sich. Ada banyak
3 yang berada, pohon, binatang, manusia, benda-benda, dan sebagainya,

NI0ONAVE VHYHL NYHIMS
AR

1 DIdID YPOH

— semuanya itu berbeda-beda “berada” mewujudkan ciri segala benda jasmani.
¢ " Semua benda ada dalam dirinya-sendiri, tidak ada alasan mengapa benda-
z benda berada begitu. Segala yang berada dalam diri ini tidak aktif, akan tetapi
% Juga tidak pasif, tidak meng-ia-kan dan tidak menyangkal.”*°

34 qQ
ad ‘D

" PUl

Eksistensi ini, juga berkaitan dengan strategi atau cara masyarakat Bugis
rﬂempertahankan adat perkawinannya dalam menghadapi tekanan modernisasi

J

dan kemajuan zaman. Konsep pertahanan diri tersebut, adalah sesuatu hal yang
p_enting untuk melihat bagaimana proses sosial yang terjalin antara masyarakat
Bugis yang satu dengan masyarakat Bugis yang lain.

2. Ade’ (Adat)

Ade’ adalah salah satu aspek panngadereng yang mengatur pelaksanaan
sistem norma dan aturan-aturan adat dalam kehidupan orang Bugis. Untuk
menyelidiki asal kata ade’ yang berarti segala kaidah dan nilai-nilai
kemasyarakatan yang meliputi pribadi dan kemasyarakatan, terlalu sukar
melepaskan diri dari kehidupan sosial tanpa adanya adat yang telah meresap ke
dalam kehidupan kebudayaan Indonesia.

¢» Ade’ atau Adat yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah adat lokal

(
]

~

Q
3
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yang mengatur interaksi masyarakat. Dalam ensiklopedi disebutkan bahwa adat

é_’c%l'alah “kebiasaan” atau “tradisi” masyarakat yang telah dilakukan berulang kali

iod
uad "yowup oA

sécara turun-temurun.’
O

2‘: Menurut khasanah Bahasa Indonesia, adat berarti segala sesuatu seperti

INSNA

tgidisi, kebiasaan, ajaran dan sebagainya yang turun-temurun dari nenek moyang.

gda pula mengatakan bahwa sama dengan tradisi, dan tradisi berasal dari kata

'uniodoj

@ditium, yaitu segala sesuatu yang ditransmisikan, diwariskan oleh masa lalu ke

oyINg NIN wzi oduoy undodo

)
masa sekarang.

nuad

IqQuof

Menurut Koen Cakraningrat Sebagai suatu bentuk perwujudan dari

y
BuUDyl|

budayaan yang digambarkan sebagai tata krama atau cara berperilaku. Adat

18 Firdaus M. Yunus. Kebebasan Dalam Filsafat Eksistensialisme Jean Paul Sartre, Jurnal
iah. Volume. 11, Nomor 2, 2011
" Ensiklopedi Islam, Jilid | (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoven, 1999). 21. Cet 3
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sgdah menjadi norma atau aturan yang tidak tertulis, tetapi sepakati bersama dan
@beradaannya mengikat.®
%3. Perkawinan

Perkawinan yang dimaksud dalam penelitian ini, dalam fikhi disebut
nikah”. Kata “nikah” sendiri dipergunakan untuk arti persetubuhan (coitus), juga
l_ajituk arti akad nikah."® Rahman Hakim mengemukakan bahwa kata nikah berasal
dari bahasa Arab “nikahun” yang merupakan masdar dari kata ‘“nakaha”,
gnonimnya “tazawwaja” kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
s_ebagai perkawinan. Kata nikah sering juga dipergunakan karena telah masuk
dalam bahasa Indonesia.”’

Menurut Wirjono Prodjodikoro Perkawinan adalah hidup bersama antara
seorang laki-laki dan seorang prempuan yang memenuhi syarat-syarat termasuk
dalam peraturan hukum perkawinan.*

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa perkawinan merupakan
salah satu sunnatullah yang berlaku pada semua mahluknya terutama manusia
demi menjaga kehormatan dan martabat kemuliaannya, sehingga hubungan antara
laki-laki dan perempuan diatur secara terhormat dan dilandasi dengan cinta dan
kﬁsih sayang.

4: Konsep Adat Perkawinan Suku Bugis

; Dalam kamus bahasa Indonesia maupun kamus-kamus lainnya tidak
(ﬁtemukan pengertian secara spesifik tentang tradisi perkawinan. Justru yang
é}temukan adalah pengertian secara terpisah, yakni arti perkawinan dan arti tradisi
fj:ang masing-masing memiliki pengertian sendiri-sendiri.

"_2 Perkawinan sebagai tradisi harus dipahami sebagai suatu bentuk
fa}rkawinan yang berdasar pada aturan-aturan kebiasaan maupun adat istiadat
yiéng berlaku dalam masyarakat setempat. Aturan-aturan tersebut merupakan suatu

pé‘rewujudan kebudayaan yang terdiri dari nilai dan norma-norma. Nilai dan

U] uo

'8 Div Natha Wijaya, Pengertian Adat Secara Umum dan Menurut Beberapa Sumber,
Jérnal limiah, Volume. 11, Nomor 2, 2010.
©Abd. Rahman Ghazaly, Figih Munakat, (Jakarta: Kencana, 2006). 7
% Rahman Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2000). 11. Lihat
IfE M. A. Tihami dkk., Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: PT. Rajagrafindo
Pérsada 2009). 7

2L Anonim, 2014, Hukum Perdata Pengertian Perkawinan, Artikel online,. 12-13
(’Biunduh dari: https://tommizhuo.wordpress.com,2016.)
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rma-norma itulah terrefleksi ke dalam perilaku dari suatu generasi ke genarasi
rlkutnya sebagai warisan budaya, sehingga dapat memberikan kekuatan dalam
rintegrasi dengan masyarakat disekitarnya.

Perkawinan tradisi juga dipahami sebagai suatu upacara perkawinan yang

: NI >g“‘8—-)*\g~) JIOH ©

dibentuk, ditata dan dilaksanakan sesuai aturan yang berlaku dalam setiap

F

Lingkungan masyarakat hukum adat setempat.

S Hukum adat itu sendiri oleh Soerojo Wignjodipoero sebagaimana yang

Qﬁkutip Abd. Kadir Ahmad dikatakan Sebagai suatu kompleks norma-norma yang

t)_érsumber pada perasaan keadilan rakyat yang selalu berkembang serta meliputi

peraturan tingkah laku manusia dalam kehiudupan sehari-hari, senantiasa ditaati

dan dihormati oleh rakyat kerena mempunyai akibat hukum (sanksi).??
Bentuk-bentuk perkawinan dalam masyarakat Bugis diantaranya :**

1. perkawinan ideal/terpuji

2. perkawinan tidak terpuji.

Pernikahan ideal pada masyarakat Bugis adalah pernikahan seorang lelaki
maupun perempuan mendapat jodohnya dalam lingkungan keluarganya, baik dari
pihak ibu ataupun dari pihak ayah. Pernikahan dalam lingkungan keluarga makin
mempererat hubungan kekeluargaan (kekerabatan). Jenis pernikahan itu, yaitu
é?éla massaposiseng, massapokadua, dan massapokatallu (bugis).

: Pernikahan tidak terpuji itu disebut juga kawin tidak ideal. Kawin lari
t:érjadi antara lain jika keluarga menolak pinangan pihak laki-laki. Tolakan
fgjmangan itu biasanya terjadi karena keluarga pihak perempuan memandang calon
rfésangan anaknya tidak cocok atau tidak pantas. Hal itu disebutkan berbagai
E%mungkinan, antara lain sebagai berikut. (1) Laki-laki berasal dari keturunan
.l‘é{pisan masyarakat yang lebih rendah daripada perempuan, (2) Laki-laki itu
@_;:anggapnya sebagai orang yang kurang sopan, atau tidak mematuhi adat-istiadat
sghingga laki-laki tersebut digolongkannya sebagai orang yang ceroboh. (3) Anak
Eqrempuan terlebih dahulu sudah ripasitaro (bugis). Artinya, sudah

2 H. Abd. Kadir Ahmad, System Perkawinan di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat,
akassar: Indobis Publishing, 2006). 26

% Andi Nurnaga N. Adat Istiadat Perkawinan Masyarakat Bugis (Ujungpandang: CV.
Felaga Zamzam, 2001). 11
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: pertunangkan lebih dahulu dengan remaja lain sesuai dengan pilihan orang

NI0ONAVE VHYHL NYHIMS
AR

- _ taanya. Biasanya lelaki itu dari kalangan kerabat sendiri
25 B Metode Penelitian
o Z
> ¢ 1. Pendekatan Penelitian
a Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian

kualitatif ~deskriptif bertujuan untuk menjelaskan fenomena dengan sedalam-
é?’;\lamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. Menurut Moleong
F:énelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang

alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah?”.

2. Setting dan Subjek Penelitian

Setting penelitian ini adalah cakupan wilayah yang menjadi basis
penelitian. Dalam penelitian ini lokasi di Desa Tangkit Baru Kecamatan Sungai

Gelam Kabupaten Muaro Jambi.
®)

(
]
~
Q
3
(
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o Informasi di dalam suatu penelitian bisa berasal dari berbagai hal. Orang

@ng memberikan informasi terhadap sesuatu hal atau terkait penelitian disebut

ndodo

j;_};ga dengan informan atau dapat dikatakan sebagai sampel. Penentuan sampel

dalam penelitian kualitatif tidak didasarkan perhitungan statistik. Sampel yang

(fg"pilih berfungsi untuk mendapatkan informasi yang maksimum, bukan untuk di

generalisasikan.

'unio0doj uc

O Penentuan responden menggunakan teknik snowball sampling.. Menurut

oYINg NIN Wzl oduot u

nuad

sﬁgiyono, snowball sampling merupakan teknik penentuan sampel yang mulamula

IqQuof

jamlahnya kecil, kemudian membesar.?® Peneliti memilih snowball sampling
]
karena dalam penentuan sampel, peneliti pertama-tama hanya menentukan satu
-

@au dua orang saja tetapi karena data yang didapat dirasa belum lengkap maka
O

OB L

#Tim Penyusun, Panduan Penulisan Karya ilmiah Mahasiswa Fakultas Ushuluddin IAIN
Ithan Thaha Saifuddin Jambi, (Jambi: Fak. Ushuluddin IAIN STS Jambi,2016). 50

» Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung:
fabeta.2007)
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@eneliti mencari orang lain yang untuk melengkapi data tersebut dalam

¢

menentukan informasi terkait dengan eksistensi pada adat perkawinan suku bugis

-

<

)

)

;iﬁDesa Tangkit Baru Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi.

Informan penelitian dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.
trforman dalam penelitian ini terdiri dari Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama,
'Ebkoh Adat dan Budaya mengingat subjek yang baik adalah subjek yang terlibat
aktif, dan berkepentingan dengan aktifitas yang akan diteliti, serta memberikan
iﬁformasi secara benar.
a 3. Sumber dan Jenis Data

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan karna itu sumber data dalam
penelitian ini masih bersifat mentah,berdasarkan data-data literature, dokumentasi,
berbagai macam sumber data lainya observasi dan wawancara.

Adapun jenis data dalam penelitian ini yaitu ada dua jenis data yaitu data
primer dan data skunder :

a. Data Primer

Data primer adalah data yang dihimpun langsung oleh peneliti umumnya
dari hasil observasi terhadap situasi sosial atau diperoleh dari tangan pertama atau
subjek (informasi) melalui proses wawancara.”®Dalam penelitian, peneliti
rfiénggunakan sumber data primer yaitu dengan wawancara dan Informan dalam
éénelitian ini terdiri dari Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, Tokoh Adat dan
Igydaya mengingat subjek yang baik adalah subjek yang terlibat aktif, dan
lé?arkepentingan dengan aktifitas yang akan diteliti, serta memberikan informasi
s?ecara benar.
\ b. Data Sekunder

o Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung peneliti,

\JISIE

A

tapi telah berjenjang melalui sumber tangan kedua atau ketiga. Data sekunder juga
d);'kenal sebagai data-data pendukung atau pelengkap data utama yang dapat
d_i’gunakan oleh peneliti. Jenis data sekunder ini dapat berupa gambar-gambar,

(:Tfokumentasi, grafik, manuserif, tulisan-tulisan tangan, dan berbagai dokumentasi

L

innya.?’Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari

2% Moleong. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2017).100
2" Moleong. Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2017).101
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berbagal kajian literatur pustaka yang disebut library research yang diperoleh

déngan cara mencari kata kunci melalui katalog dan indeks.Selanjutnya mencari

u.)

(%’ta melalui bibliogarfi yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.
S 4. Metode Pengumpulan Data

W Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Ada beberapa teknik atau metode
pengumpulan data yang biasanya dilakukan oleh peneliti. Peneliti dapat
rﬁenggunakan salah satu atau gabungan dari metode yang ada tergantung masalah
y_éng dihadapi.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini,
antara lain:

a. Observasi
Menurut Nasution dalam Sugiyono menyatakan bahwa:

Observasi adalah pengamatan langsung terhadap objek untuk
mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan maknanya dalam upaya
pengumpulan sebanyak-banyaknya informasi yang berhubungan dengan fokus
masalah yang diteliti.?®

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan sebanyak-banyaknya informasi
yang berhubungan dengan fokus masalah yang diteliti. Peneliti menggunakan
ﬁfetode observasi ini untuk mendapatkan informasi bagaimana Eksistensi Adat
P@rkaW|nan Masyrakat Suku Bugis di Desa Tangkit Baru. Observasi yang
(ﬁ1akukan dalam penelitian ini yakni observasi terus terang. Peneliti dalam
r;qelakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data,
Bahwa ia sedang melakukan penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak
ayval sampai akhir tentang aktivitas peneliti.?®

: b. Wawancara

C. . Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.*® Percakapan
yﬁng dilakukan oleh kedua belah pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan
FI:E tanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itg.

Q

% % Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.

15. 226

9 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 228
% Lexy, J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja
Rosdakarya.2005) Him. 186
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Wawancara dapat dibagi menjadi dua yakni wawancara terstruktur dan

ak terstruktur.

¥ Wawancara terstruktur

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila

|

1S NEA | IWDLAID HOH @

If

pfneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa
yang akan diperoleh.*> Dengan begitu pertanyaan-pertanyaan yang akan di
\ééawancarakan tertuju kepada informasi yang dicari oleh peneliti.

b_)' Wawancara tidak terstruktur

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.

Dalam penelitian ini, peneliti lebih terdorong untuk menggunakan
prosedur wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang
dilakukan dengan terlebih dahulu membuat pertanyaan dan kemudian menyusun
pertanyaan dalam bentuk daftar-daftar pertanyaan yang akan diajukan kepada
informan. Jawaban akan muncul biasanya telah dibatasi. Hal ini dilakukan agar
k,etika informan memberikan keterangan yang diberikan, tidak melantur terlalu
jauh dari pertanyaan.

c. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi menurut Arikunto ialah

2IWDIS| S

pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.**Pada
rfélaksanaannya data dokumentasi merupakan data sekunder yaitu data informasi
ﬁZ%mg terkait dengan masalah penelitian yang diperoleh dari buku, internet,
.rgéajalah, surat kabar, dan dokumen-dokumen yang terkait.
5. Teknik Analisa Data

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat deskriptif dan

drung menggunakan analisis dengan pendekatan induktif. Proses dan makna

ZUIgIOUINS |

blh ditonjolkan dalam penelitian kualitatif.

31 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Him. 233
%2 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. ( Jakarta: Rineka
Cipta, 2006). 72
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o Menurut Lexy J. Moelong bahwa: Analisis data dalam penelitian

A .)

kyalitatif adalah proses yang dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia
ééfri berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan
(’jélam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan
sebagainya.”

-5 Adapun tekhnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga
)5:1

J’, a. Reduksi data (data reduction)

Analisis data dapat dikatakan sebagai kegiatan pengelompokan data
dengan cara membanding-bandingkan data yang satu dengan yang lain, sehingga
didapatkan perbedaan-perbedaan maupun persamaan-persamaan antara satu
dengan yang lainnya, kegiatan ini juga seringkali disebut dengan penyajian data
guna mempermudah dalam kegiatan pengambilan kesimpulan. Ada pun secara
teknis, penyajian data dalam penelitian ini juga dilakukan dengan cara kodefikasi
tematik, yaitu pengelompokan data berdasarnya kesamaan konten yang ada dalam
penelitian tersebut. Setelah kegiatan ini,baru kemudian dilakukan upaya sintesa
atau penarikan kesimpulan dengan memacu kepada permasalahan yang hendak
djpecahkan.

3\ b. Penyajian data

: Penyajian data (data display) ,merupakan penyusunan informasi yang
Ig)_mpleks ke dalam suatu bentuk yang sistematis, sehingga menjadi lebih selektif
(?an sederhana sehingga memberikan kemungkinan adanya pemikiran kesimpulan

da"ta pengambilan tindakan.

"_L* c. Kesimpulan (conclusion drawing),

Q Penulis mengutarakan kesimpulan dari data yang diperoleh dari
Q_Tjservam interview,dan dokumentasi. Menurut Imam Gunawan bahwa:Pada
Lgngkah ini sebagian peneliti juga terkadang masih ragu-ragu untuk meyakinkan
dj’Jnya apakah meraka dapat mencapai pada tingkat final, untuk dapat
15 enggambarkan dan menjelaskan kesimpulan dai hasil lapangan seorang peneliti

% Moleong, Lexy J. Metodologi  Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja

Rosdakarya,2002). 190
% Abdul Hakim, Metode Penelitian (Bandung, Cv. Jejak : 2010). 93

QD U NS OUB
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T
Tk 0
az r;rada umumnya dihadapkan mengerti tentang menarik serta menjelaskan hasil dari
o k?esmpulan
R . = ij
Qo o Q " ~
20 4 6. Pemeriksaan Keabsahan Data
5 @ Selama pelaksanaan penelitian, suatu kesalahan dimungkinkan dapat

Bjnbul. Entah itu berasal dari diri peneliti atau dari pihak informan.Untuk
mengurangi dan meniadakan kesalahan data tersebut, peneliti perlu mengadakan
ééngecekan kembali data tersebut sebelum diproses dalam bentuk laporan dengan
h?ﬁapan laporan yang disajikan nanti tidak mengalami kesalahan. Pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi juga bisa
disebut sebagai teknik pengujian yang memanfaatkan penggunaan sumber yaitu
membandingkan dan mengecek terhadap data yang diperoleh. Triangulasi
dilakukan dengan sumber data dan penelitian atau pengamat lain. Teknik
triangulasi yang digunakan adalah teknik pemeriksaan yang memanfaatkan

penggunaan sumber (wawancara dan triangulasi) dengan sumber berarti

membandingkan dengan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperolen melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode

(
]

~

Q
3

I'alalitatif. Triangulasi ini dilakukan dengan cara:

FNIUSG WDOPR UL SIINE DAJON U

11 1;) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang
Q
3

3 dikatakan secara pribadi.

iod
uad "yowup oA

3Memband|ngkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang saling

— berkaitan.
?13 Mengadakan perbincangan dengan banyak pihak untuk mencapai pemahaman

3 ~
g o tentang suatu atau berbagai hal.

oyINg NIN wzi oduoy undodo

ad 'uniodoj

Menurut Lexy J. Moleong menyatakan bahwa:

IqQuof
nuad
)L‘.flmg l

> Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
> = sesuatu yang lain untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan
= terhadap data itu. Teknlk pengecekan yang sering digunakan ialah pemeriksaan
J melalui sumber lainnya.

% Imam Gunawan. Metode Penelitian Kualitatif: Teori &Praktik. (Jakarta: Bumi
sara.2014). 209-211

% Lexi J. Moleong.Metodologi Penelitian Kualitatif. Edisi revisi. (Bandung: Remaja
sdakarya,2010). 330
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Triangulasi dilakukan untuk pengecekan ulang sumber-sumber data.
ngecekan data ini dapat dilakukan dengan cara:
- Membandingkan data hasil pengamatan yang diperoleh melalui observasi
dengan data yang diperoleh melalui wawancara.

- Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang

Or PDUYNS NI IEU 01AID Y0H @

_dikatakan secara pribadi.
3, Membandingkan data yang diperoleh melalui wawancara dengan isi dokumen.
zr Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang tentang situasi atau keadaan

penelitian dengan yang dikatakan sepanjang waktu.®’

G. Studi Relevan

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap beberapa literatur terdahulu,
terdapat penelitian yang memiliki kesamaan tema dengan penelitian yang penulis
lakukan, yaitu :

Penelitian oleh Christian Pelras(1996) yang berjudul The Bugis ” Kinship
is a key aspect of all societies, both because it is of major concern to the members
of any society and because it is the basic structure upon which the social fabric
ééts. In the case of the Bugis, a sound knowledge of kinship principles is essential
f[f_one is to understand how those inextricably interlinked aspects of their society
@hich matter most to the people - marriage, social hierarchy, power and personal
fﬁﬂuence - really work. "%

; Kekerabatan adalah aspek kunci dari semua masyarakat, baik karena
§§rhatian utama bagi anggota masyarakat mana pun dan karena itustruktur dasar
y;éng menjadi dasar tatanan sosial. Dalam kasus orang Bugis, pengetahuan yang
é&ik tentang prinsip-prinsip kekerabatan adalah penting jika seseorang ingin
riTemahami bagaimana aspek-aspek masyarakat mereka yang saling terkait tak
t’%rpisahkan yang paling berarti bagi rakyat: pernikahan, hierarki sosial, kekuasaan
@n pengaruh pribadi, benar-benar bekerja.

Penelitian oleh Yuniar Rahmatiar,dkk (2021) yang berjudul Hukum Adat

Iku Bugis. Hasil penelitiaan bahwa Bugis merupakan salah satu etnik besar di

%" Lexi J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. 331
% Christian Pelras, The Bugis. (Cambridge: The Publisher.1996). 324.
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Sulawesi Selatan. Kebudayaan Bugis-Makassar adalah kebudayaan dari suku
Bg;\ngsa Bugis Makassar yang mendiami jazirah selatan pulau Sulawesi. Suku
%Jgis sebagai salah satu suku terbesar di Sulawesi Selatan memiliki nilai
Pi"iébudayaan tersendiri. Ada tiga wujud kebudayaan, yaitu sistem budaya, sistem
sosial dan hasil nyata budaya yang satu sama lain berhubungan secara timbal balik
d_an saling berhubungan dengan struktur kebudayaan. Struktur kebudayaan yang
dimaksud antara lain adalah sistem politik yang mengatur hubungan antara
a;i\ggota masyarakat terutama yang barkaitan dengan pembagian tugas dan
p)_ényelenggaraan kekuasaan. Kekuasaan kerajaan yang dianut oleh bangsa Bugis
zaman dulu adalah berbentuk monarchi atau kerajaan.*

Penelitian oleh A.B. Takko Bandung (2020) yang berjudul Budaya Bugis
Dan Persebarannya Dalam Perspektif Antropologi Budaya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa masyarakat Bugis memiliki tradisi yang khas yang mereka
bawa kemanapun mereka pergi setelah meninggalkan kampung halamannya
merantau ke pelbagai wilayah. Tradisi ini dipercayai didasarkan atas ade’ yang
dapat dijabarkan sebagai nilai-nilai kejujuran, kecendekian, kepatutan, keteguhan
dan usaha serta siri’. Pada saat merantau di masa lalu, masyarakat Bugis
menggunakan berbagai jenis kapal dimana yang paling dikenal adalah Phinisi.*°
'7 Penelitian oleh H.Muhammad Bahar Akkase Teng (2015) yang berjudul

Fil afat Dan Sastra Lokal (Bugis) Dalam Perspektif Sejarah. Hasil penelitian
bahwa dalam Filsafat hidup, orang Bugis di masa lampau, telah mengenal dan
memlllkl nilai-nilai  motivatif yang terkandung dalam filsafat etika (
pangaderrang/ bertingkah laku terhadap sesama manusia dan terhadap pranata
sosmlnya) memiliki 4 (empat) asas sekaligus pilar yakni: (1) mappasilasae,(
I@serasmn hidup dalam bertingkah laku), (2) Mappasisaue, yakni diwujudkan
§\zéoagai manifestasi ade’ untuk menimpahkan deraan pada tiap pelanggaran ade’

é) Mappasenrupae, yakni mengamalkan ade’ bagi kontinuitas pola-pola
tégdahulu yang dinyatakan dalam rapang; (4) Mappalaiseng, yakni manifestasi

) DUDU

BIOE

% Yuniar Rahmatiar, dkk. Hukum Adat Suku Bugis. Jurnal Dialektika Hukum Vol. 3 No.1
21). 45

% “ Takko Bandung.Budaya Bugis Dan Persebarannya Dalam Perspektif Antropologi Budaya.

\}_E)'rnal limiah Ilmu-ilmu Budaya, Vol. 15, No. 1 (2020). 15
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=1 Q
gt 0
az ade’ dalam memilih dengan jelas batas hubungan antara manusia dengan institusi-
o —e
= 0
. _ . nstitusisosial.*!
ooool = i : :
?T%j“; — Penelitian oleh Umar (2018) yang berjudul Perantauan Bugis Dalam
geeg ~
¥

Narasi Sejarah : Sebuah Kritik Historiografi. Hasil penelitian ditemukan bahwa

F

\wocuadwew 6

[\

setiap sejarawan memiliki identifikasi yang berbeda tentang perantau bugis dalam

;

setlap narasinya. Orang bugis di Johor diidentifikasi lekat dengan kekuasaan oleh

Kesuma Orang bugis di Bali diidentifikasi dengan perdagangan oleh Suwitha.

A

SHO

@frang bugis di Kamal Muara lekat dengan nelayan menurut Said dan Prabowo.

Orang bugis di Ambon diidentifikasi dengan Islam oleh Sholeh. *2
2 Dengan memperhatikan semua penelitian yang dikemukakan
Q
) sebelumnya, Penelitian yang ditulis peneliti sama meneliti objek masyrakat suku
J bugis tetapi tidak satupun penelitian tersebut yang membahas secara khusus
g masalah eksistensi adat perkawinan masyarakat suku bugis di Desa Tangkit Baru
‘ < Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi, sehingga membuka peluang
3 S 2 untuk melakukan penelitian ini dengan mengungkap semua Adat-Adat masyarakat
c&as o : ,
i suku bugis di Desa Tangkit Baru Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten Muaro
_ g 5 ? Jambi dan apa yang membedakan dengan adat suku bugis di sulawesi selatan.
R-A
> 23 i
¢ 85 g
g -3 3
é Qg z
Z B3 <
& 58 ©

2 =

o -

¢ “ Muhammad Bahar Akkase Teng. Filsafat Dan Sastra Lokal (Bugis) Dalam Perspektif
_Jarah Sastra, Pendidikan Karakter dan Industri Kreatif.( 2015). 76

2 Umar.Perantauan Bugis Dalam Narasi Sejarah : Sebuah Kritik Historiografi. Tesis.
|ver5|tas Sanata Dharma Yogyakarta.(2018). 52
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GAMBARAN UMUM DESA TANGKIT BARU
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Gambar Umum Objek Penelitian

1. Sejarah Singkat Desa Tangkit Baru®®

[ OYINS by

Desa Tangkit Baru pada mulanya merupakan bagian dari wilayah RT 5

T:angklt Wilayah ini merupakan hutan gambut. Suatu dataran rendah dengan

permukaan tanahnya tertutup air, nyaris sepanjang tahun. RT 5 Tangkit

sesungguhnya dapat dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok kawasan yaitu:

a. Kawasan barat RT 5 yang disebut Parit 1 (satu), kawasan ini luasnya + 230 ha
dan dibuka oleh kelompok H. Saing cs tahun 1963.

b. Kawasan hutan / rimba bagian utara ke timur berbatasan dengan Desa Sungai
Terap seluas = 1.270 ha. Areal ini dibuka oleh kelompok Puang Muhammad
dkk tahun 1968 dari Parit 2 sampai Parit 10 (Sembilan batang parit).

c. Kawasan rawa / danau dan pesisir sungai seluas + 311,2 ha. Areal ini dapat

pula disebut kawasan umum, yakni kawasan sebagian tak bertuan (tanah

negara) dan sebagian tanah hak perorangan.

'“. RT 5 Tangkit yang wilayahnya meliputi 3 (tiga) komponen wilayah di atas
memlllkl luas = 1.811,2 ha yang merupakan bagian tak terpisahkan dari wilayah
Desa Tangkit dengan luas total + 4.800 ha.

< Sebagian wilayah administratif terendah RT 5 memiliki batas-batas rumah
tjg)ngga yang menjadi lingkup wewenang dalam pengelolaannya yaitu:

é:g Utara berbatasan dengan Desa Kasang Lopak Alai dan Solok Sakean.

b) Selatan berbatasan dengan Dusun Putaran Anjing, Tangkit dengan tanah batas
s} Sungai Tangkit.

g; Timur berbatasan dengan Desa Sungai terap dan Solok Sakean.

Ci_”i Barat berbatasan dengan kebun para warga dan Talang Goyang Tangkit.

** Andi Zainal Abidin,Mengenai Syekh Muh Said Pung Muhammad: Profil Pembangunan
Bsa Pengantar Biografi Tokoh Pendiri Desa Tangkit Baru, (Tangkit Baru:2018).112
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Kawasan utara bagian timur RT 5 Tangkit yang terdiri dari hutan rawa,
@ng sesungguhnya tergenang air nyaris sepanjang tahun dengan kedalaman rata-
r?ifa antara 20 - 30 cm, itulah yang dibuka oleh kelompok Puang Muhammad Said,
éng oleh beliau diberi nama “Kampung Baru”. Areal ini dibuka menjadi 9
(§embilan) batang parit, mulai Parit 2 (dua) sampai parit 10 (sepuluh). Setiap parit
(ﬁ'ermuara pada bibir Rawa sebagai titik nol. Titik nol kemudian ditandai dengan
I;_;t:ntisan jalan lurus yang membelah kawasan RT 05 dari parit 1 di bagian Barat
Igr%enuju titik ujung timur parit 10 yang berbatasan dengan Sungai Terap. Rintisan
ini kemudian menjadi jalan aspal (yang disebut dengan sebutan jalan as).

Kawasan tani “Kampung Baru” yang didirikan oleh Puang Muhammad
Said pada 1 Januari 1968 yang menempati kawasan RT 5 Tangkit, disebut juga
dengan nama “RT 5 Kampung Baru Tangkit”.

Dalam perkembangan selanjutnya, warga tani Parit 1 Pimpinan H. Saing
dan warga Parit 2 sampai Parit 10 pimpinan Puang Muhammad Said, digabungkan
menjadi satu oleh Gubernur Jambi RM. Noer Atmadibrata. Bertepatan pada hari
Krida Tani Tgl. 21 Juli 1973, Gubernur Jambi mendeklarasikan nama kedua
masyarakat tani itu menjadi satu nama dengan panggilan “Transmigrasi Spontan”
%kaligus menobatkan Puang Muhammad Said menjadi Pemimpin dan Sesepuh
T&fansmigrasi Spontan yang beliau bentuk.

Dengan demikian areal pimpinan H. Saing cs beserta anggota dan Areal

|

pimpinan Puang Muhammad Said dkk dan anggotanya otomatis menjadi
ﬁ_}ésyarakat “Transmigrasi Spontan” dengan luas areal gabungan seluruhnya =+
]IBOO ha. Areal transmigrasi spontan itulah yang dijanjikan diberikan sertifikat
éjma-cuma oleh Gubernur Jambi pada Tahun 1974 dan memerintahkan Agraria
rielalui Bupati Batanghari agar menerbitkan SHM atas nama masing-masing
nﬁasyarakat tani guna untuk melindungi hak keperdataan mereka. Dan melindungi
éereka dari penyerobotan tanah oleh sindikat mafia tanah yang mungkin ada.

g Pada awalnya program tersebut berjalan lancar dan baik, namun dalam
Eérjalanannya, terjadi penggantian Gubernur dan Bupati Batanghari, maka
Eggrakhir pulalah program tersebut, padahal program itu baru terealisasi kurang

Igbih 60% vyaitu 852, 77 ha (584 Persil) dari 1500 yang dijanjikan. Itupun belum

9
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~termasuk seluruh kawasan selatan bagian timur RT 5 berupa rawa dan tanah

v R
NI0ONAVE VHYHL NYHIS
of £ SYLSHIAN

i?penduduk asli yang luasnya + 311.2 ha. Dengan demikian total areal lahan RT 5
?fl’angkit yang belum bersertifikat tak kurang dari 850 ha.

Dan perkembangan lebih lanjut, sejalan dengan proses pembangunan dan

SN

ijpeningkatan sosial ekonomi, maka pada tahun 1984, RT 5 Tangkit yang luasnya
f"kurang lebih 1. 811,2 ha dengan areal inti dan utama adalah areal hak untuk warga
i?:Transmigrasi Spontan seluas 1.500 ha dan kawasan plasma bagian selatan + 311.2
Qha. Dimekarkan menjadi desa definitif lepas dari Desa Tangkit, lalu kemudian
dinamai “Desa Tangkit Baru”.
Transmigrasi Spontan RT 5 Kampung Baru Tangkit berganti nama
menjadi warga “Desa Baru Tangkit” tapi nama “Desa Baru Tangkit” hanya
mampu bertahan 2 (dua) bulan. Kemudian Camat Jambi Luar Kota Zulkarnain

BBA mengubah nama tersebut menjadi “Desa Tangkit Baru” dan nama inilah

yang terpakai dan melekat sampai sekarang.

3 Z
v

Pada akhirnya dengan dimotori dan didominasi oleh masyarakat tani

“Kampung Baru” yang didirikan pada Tgl. 1 Januari 1968 oleh Puang Muhammad

nUaC

Said bersama dua orang asistennya yaitu M. Sanusi Jafar dan Abd. Gaffar MR,

JOY J.::)‘Sj

gékhirnya setelah 16 tahun kemudian RT 05 Tangkit (areal Puang Muhammad Said

= 29 ‘“dkk, H. Saing cs dan kawasan selatan) diakui sebagai desa otonomi yang sejajar
S 35 :Sdan setara dengan desa-desa tua lainnya dan berhak mengatur rumah tangganya
2 o3 - . :

5 08 ~sendiri, yang sekarang kita kenal dengan nama Tangkit Baru.

9 <3 <

g 28 =} ) ) _

S 37 < 2. Nawacita / Impian Puang Muhammad Said**

= ~ & — Hampir setiap kali Puang Muhammad membuka areal menjadi lahan
i ?: 3 “pertanian, akan selalu diikuti oleh beberapa anggota keluarga lain yang bergabung
a - J’ ¢

Z Z;jdi bawah kepemimpinan beliau, sehingga kehadiran beliau hampir selalu

QU Of

Abermakna kehadiran sebuah komunitas sosial. Dan dalam komunitas sosial yang

§B} UOS|

jberada di bawah kendalinya, Puang Muhammad kerap sekali menekankan

Q . . .
Spentingnya membangun sebuah desa dengan nawacita beliau yang secara
D)

44 Andi Zainal Abidin,Mengenai Syekh Muh Said Pung Muhammad: Profil Pembangunan
Desa Pengantar Biografi Tokoh Pendiri Desa Tangkit Baru ( Tangkit Baru : 2018).108
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sybstansial beliau sebut “Amang yonroi maggama” (aman tanpa gangguan untuk

D'[_E

é ibadah kepada Allah) yaitu “Wanua salewangeng na fabbanua siamasei” (desa

)?éng tenang dengan warga yang saling mengasihi).

é Bila dicermati, nawacita atau impian Puang Muhammad itu adalah bentuk
d}n pengejawantahan dari philosofi politik sosial masyarakat bugis generasi
tfé"rdahulu yang menekankan kerjasama yang baik dan toleransi yang positif

jS: Salah satu falsafah hidup masyarakat bugis itu tercermin dari adegium
)?éng diwariskan melalui ungkapan yang berbunyi: “Rebba sifatokkong, malie
siparappe, malilu sipakainge’, siwatak menre’ te’ssirui mano”. (saling
mengangkat dari kejatuhan, saling memotivasi dari keterpurukan dan saling
mengingatkan dari kehilapan, saling dukung mendukung keberhasilan dan tak
saling menjatuhkan).

Lebih spesifik lagi, Puang Muhammad selaku putra wajo (Bugis Wajo),
terilhami juga oleh tatanan sosial bugis wajo yang melakukan pendekatan
kemerdekaan warga masyarakat dan kemerdekaan individu dengan berorientasi
pada kepatuhan hokum. Tak satupun bakal dipaksa oleh orang lain kecuali atas
dasar hokum. Hukum kedaulatan “raja”. Oleh karena itu, hukumlah yang
(fbertuan.

? Tatanan kemerdekaan seperti diatas dituangkan dalam sebuah kalimat
yiang menjadi semboyan masyarakat bugis wajo yang berbunyi: “Tiawa
rmfatarakka surona sagalae, watannafasia maradeka tp wajo’e, ade’na nafo
ﬁgéng (Mafakkua)”. (kami tidak akan tunduk kepada siapapun kecuali atas dasar
@kum, orang bugis wajo adalah masyarakat merdeka, hanya adatnyalah
@]"Ukumnyalah) yang dipertuan menjadi rajanya).

% Secara umum, kedua nilai tatanan sosial seperti diatas itulah yang
mempengaruhi pemikiran dan semangat Puang Muhammad sehingga setiap kali
éembuka perkampungan, maka nilai-nilai seperti itulah yang senantiasa
d_ﬁawarkan kepada komunitas beliau.Beliau praktekkan dan implementasikan
secara terbatas sesuai ruang lingkup pengaruhnya dan tentu saja dengan cara dan
C’%a rasa ala Puang Muhammad sendiri.
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0,
:: Salah satu komunitas sosial yang menjadi prototype “Wannua
Salewangeng” ala nawacita Puang Muhammad Said adalah “Kampung Baru”

sf\émasa berada langsung di bawah kepemimpinan beliau, yang sekarang menjadi
gésa Tangkit Baru. Meskipun Desa Tangkit Baru saat ini sudah terkoloni oleh
gjobalisasi sebagaimana juga yang menimpa komunitas lainnya di berbagai
@Iahan dunia, akan tetapi nilai-nilai yang pernah ditanamkan oleh Puang

ﬁ_azuhammad di desa ini, sisa-sisa dan nuansanya masih dapat dilihat dan

dirasakan.

“Life, likes the bubbles sparkling, basting than burn away”. Setiap orang
ada masanya dan setiap masa tidak niscaya ada orangnya. Itulah sunnatullah
“pantarei” semua akan berlalu. Yang terbaik adalah mereka yang meninggalkan

“salompe” (tauladan) untuk generasi berikutnya.

3. Visi dan Misi Desa Tangkit Baru®

Pemerintah Desa Tangkit Baru periode 2016-2022 mengemban tugas
mulia, diberi mandat dan amanah oleh masyarakat untuk memprogramkan dan
[Eglaksanakan pembangunan dalam rangka mensejahterahkan masyarakat desa ini.
Sebagai pemegang mandat, seyogyanya mengoptimalkan ikhtiar dan upaya kerja
rf;:iayata dalam geliat pembangunan. Dengan memanfaatkan segenap potensi
éﬁ)harapkan efisiensi dan keterbatasan dana tidak menjadi alasan untuk pesimis
c?én “maccalello” yang dapat menyebabkan geliat pembangunan mengendor dan
Ig_jé-hilangan arah dan spritinya.

Z Geliat pembangunan juga tidak boleh serampangan dan tanpa tujuan. la
héé\rus dikonsep, disusun dan dianalisa secara konfrehensip lalu dilaksanakan. Oleh
karena itu diperlukan posibiliti study (PS) pada setiap objek dan titik kegiatan.
§udy kelayakan harus mempertimbangkan beberapa hal seperti besaran “input”
li)arus setara dengan “output” yang dihasilkan, wajib pula perspektif sesuai “out
gme ” yang diharapkan. Tentu saja hal yang tak boleh dilupakan adalah bahwa

0S5 D

*® Dokumentasi Desa Tangkit Baru, 2022
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0,

gémbangunan itu adalah untuk masyarakat. Sebab itu harus sedapat mungkin
r1:1 nghindari resistensi masyarakat.

A Disinilah perlunya membangun visi misi sebagai pedoman dan
(1% sparansi, sekaligus sasaran dan tujuan pembangunan. Khususnya untuk satu
p?e riode tertentu. Dan juga sebagai tolak ukur kinerja untuk dapat dievaluasi dan
d?perbalkl

®)

=

U

a. Visi

11

IC

Visi pemerintahan Desa periode 2016-2022 adalah;

“Terwujudnya Desa Tangkit Baru yang Indah, Damai, Aman, Maju, Mandiri,
Sejahtera dan Berbudi Pekerti Tahun 2022 disingkat menjadi “terwujudnya desa
Idaman Sejati Tahun 2022”.

b. Misi 7 (tujuh) misi untuk melengkapi visi:

1) Membangun komunikasi intensif dengan para pemegang amanah di
desa (Stakeholder).

2) Meningkatkan tata kelola pemerintah yang transparan dan akuntabel
yang berorientasi pada pelayanan public mudah, murah, cepat dan
bertanggung jawab.

3) Meningkatkan pembinaan SDM vyang terampil, berdedikasi dan
partisipatif melalui upaya meningkatkan pelatihan kepada apparat desa
dan warga.

4) Meningkatkan kesadaran keberagaman masyarakat dengan prioritas
pengalaman keagamaan yang moderat, santun dan berbudi pekerti.

5) Merancang pembangunan yang komprehensip, terencana estetis,
sustainable dan ramah lingkungan dengan bertumpuh pada kekuatan
kemandirian.

6) Memantapkan stabilitas desa yang kondusif, aman dan nyaman
sehingga terbuka peluang yang sama bagi setiap warga untuk

berekspresi mengaktualisasi diri khususnya generasi muda.

I LUD
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7) Membuka aksebilitas masyarakat dengan meningkatkan pembangunan

infra struktur umum, jaringan jalan dan sumber daya.
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4. Program Unggulan Desa Tangkit Baru*®
a. Pelayanan public dan tata kelola pemerintahan desa yang baik dan

und
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b. Kebershian, kesehatan, pendidikan dan lingkungan hidup,

ges JynAuocuadweaw 6
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~
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c. Pembangunan jaringan sarana dan prasarana umum, transportasi

Ar
J
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d. Pembangunan ibu kota desa sebagai pemukiman (terkonsentrasi,
tertib dan terpadu).

5. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Tangkit Baru®’
a. Bagan Stok Pemerintah Desa

BuoA unbu

ysuad 'uoypipuad ur

Bagan Stok Pemerintah Desa Permendagri No. 84 Tahun 2015

IQUIDI BYINS NI Jolom

"YDj0sDW NLDNS uoNolull NDLO Y uosinuad ‘uniodo) uounsnAuad 'yYoiw| DAJDY uosinuad 'uok

BPD f_'_'_'____; Kepala Desa
D | !
% Tehnisi Sekretariat
{DH Operasional
Kasi Kasi Kasi | |

Kasi Kasi Kasi

Kewilayahan

SO JAQUUINS UDNINGaAUSU DD UDFWNIUDIUSUW DAUDY 1Ul SIjNE DAJOY Yrunas NDLD uDp uni

Kadus Kadus Kadus

b. BPD Periode 2021-2026
1) Ketua : Bs. Patolai, S. Pt, MP

2) Wakil Ketua : Andi Abd Rahman

“® Dokumentasi Desa Tangkit Baru,2022
" Dokumentasi Desa Tangkit Baru,2022
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3)
4)
5)
6)
7)

Sekretaris

Anggota
Anggota
Anggota
Anggota

: Nursaleh, S. Ag
: Drs. Andi Padjung

: M. Yahya

: Yoyong Maris

: Andi Muawwil
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c. Struktur Personalia Pemerintah Desa Tangkit Baru Periode 2016-

202

2

Tabel 1

Struktur Pemerintahan Desa 2016-2022

Kepala Desa

Drs. Andi Zaenal Abidin

Sekretaris Desa

Abd. Rahman IP

Kasi Pemerintahan

Sirajuddin, A. Md

Kasi Kesejahteraan

Kasi Pelayanan

Kaur Umum/TU

Kaur Keuangan

Gazali

Ismail Y

Andi M. Ahmad

Kaur Perencanaan

M. Ishak, S. Ag

Amaluddin

"Yojosow NoNs uonofull N0 Yy uosynuad 'uniodo) utunsnAuad 'Yoiw | DAIDY

SO JBQUUNS UDNINQaAUSW DD UDyWNIY

7
—
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—

| DIWDIS|

|
|4

Staf Aset Desa

Staf Keuangan

Staf Perencanaan

M. Jafar, S. Kom

Andi Nurhakikah

M. lhsan

Kadus Sepakat Makmur

Fatajangi

IQUID[ UIPPNJIDS DYDY UDYYNS JO Al

Kadus Warga Bahagia

Kadus Selamat Jaya

Fatajangi

Andr Zulkihi

1) Ketua-ketua RT

RT 01
RT 02
RT 03
RT 04
RT 05
RT 06

. Ali Sukri

: Abd Razak
: Jalaluddin
. Ishak

: M. Nasir

: Anwar

RT 07
RT 08
RT 09
RT 10
RT 11
RT 12

: Baharuddin

: Suardi

: M. Suaib
: M. Adam
. Eka Saputra

: Sukardi
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:: d. Populasi Masyarakat Desa Tangkit Baru
S 1) Penduduk
A Jumlah Laki-laki 1403 Orang
(ﬁ Jumlah Perempuan : 1393 Orang
> Jumlah Total : 2796 Orang
o) Jumlah Kepala Keluarga : 766 KK
‘)’ Kepadatan Penduduk : 154,39 per KM
2) Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia
Tabel 2
Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia
Usia Laki-laki Perempuan Usia Laki-laki Perempuan
0-12 Bulan 11 orang 7 orang 39 Tahun 26 orang 32 orang
1 Tahun 20 orang 14 orang 40 Tahun 20 orang 23 orang
2 Tahun 22 orang 32 orang 41 Tahun 24 orang 13 orang
3 Tahun 23 orang 29 orang 42 Tahun 17 orang 19 orang
4 Tahun 30 orang 29 orang 43 Tahun 32 orang 28 orang
5 Tahun 17 orang 34 orang 44 Tahun 21 orang 24 orang
6 Tahun 27 orang 25 orang 45 Tahun 14 orang 22 orang
7 Tahun 26 orang 27 orang 46 Tahun 22 orang 11 orang
«» 8 Tahun 38 orang 28 orang 47 Tahun 12 orang 12 orang
O 9 Tahun 31 orang 21 orang 48 Tahun 14 orang 13 orang
(@ 10 Tahun 26 orang 22 orang 49 Tahun 13 orang 17 orang
11 Tahun 26 orang 21 orang 50 Tahun 10 orang 23 orang
‘3 12 Tahun 22 orang 24 orang 51 Tahun 14 orang 7 orang
i-:-13 Tahun 18 orang 19 orang 52 Tahun 6 orang 5 orang
14 Tahun 25 orang 24 orang 53 Tahun 15 orang 13 orang
'—_;{.15 Tahun 30 orang 20 orang 54 Tahun 19 orang 14 orang
@ 16 Tahun 25 orang 14 orang 55 Tahun 12 orang 12 orang
Zjl? Tahun 36 orang 16 orang 56 Tahun 12 orang 7 orang
= 18 Tahun 16 orang 22 orang 57 Tahun 4 orang 7 orang
.19 Tahun 24 orang 24 orang 58 Tahun 6 orang 15 orang
&’20 Tahun 18 orang 19 orang 59 Tahun 10 orang 14 orang
321 Tahun 21 orang 23 orang 60 Tahun 8 orang 15 orang
Q 22 Tahun 19 orang 31 orang 61 Tahun 8 orang 6 orang
:23 Tahun 20 orang 21 orang 62 Tahun 11 orang 12 orang
:‘;'24 Tahun 21 orang 23 orang 63 Tahun 7 orang 8 orang
725 Tahun 19 orang 21 orang 64 Tahun 9 orang 10 orang
i26 Tahun 25 orang 29 orang 65 Tahun 6 orang 14 orang
Q 27 Tahun 24 orang 22 orang 66 Tahun 3 orang 9 orang
C 28 Tahun 17 orang 24 orang 67 Tahun 5 orang 5 orang
=




29

g* *29 Tahun 20 orang 30 orang 68 Tahun 11 orang 7 orang

> 5 30 Tahun 25 orang 24 orang 69 Tahun 5 orang 8 orang
=:31 Tahun 24 orang 25 orang 70 Tahun 6 orang 9 orang
.32 Tahun 26 orang 20 orang 71 Tahun 2 orang 1 orang
—33 Tahun 29 orang 29 orang 72 Tahun 4 orang 3 orang
»34 Tahun 26 orang 26 orang 73 Tahun 7 orang 5 orang
—-35 Tahun 36 orang 30 orang 74 Tahun 5 orang 3 orang
7 36 Tahun 42 orang 22 orang 75 Tahun 3 orang 1 orang
-37 Tahun 22 orang 27 orang >75 Tahun 20 orang 20 orang
3 38 Tahun 33 orang 28 orang Total 1403 orang 1393 orang

e. Prestasi dan Mata Pencaharian Masyarakat Desa Tangkit Baru

1) Kejuaraan

a) Juara umum MTQ Tingkat Kecamatan 10 Tahun berturu-turut yaitu dari tahun
1991-2011, selanjutnya juara MTQ hampir setiap tahuun;

b) Juara I Lomba Desa Tingkat Kecamatan Tahun 1996, 1997, dan 2001,

c¢) Juara Il Lomba Desa Tingkat Kabupaten Batang Hari Tahun 1996;

d) Juara | Lomba Desa Tingkat Kabupaten Batang Hari Tahun 1997 dan tahun
2001,

e) Juara | Lomba Desa Tingkat Provinsi Jambi Tahun 1997 dan 2001,

f} Desa Terbaik Nasional tahun 2001,

gé Juara | UP2K PKK Tingkat Kabupaten Batang Hari Tahun 1997-2001;

I}i Juara | UP2K PKK Tingkat Provinsi Jambi Tahun 1997 dan 2001,

|y Juara | Lomba Dasawisma Tingkat Kecamatan tahun 2000;
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p Juara Il Lomba Dasawisma Tingkat Kabupaten tahun 2000 dan Tahun 2001;

k) Juara | Penilaian Desa Terbersih Tingkat Kabupaten Batang Hari tahun 1996;

(

>
O
-

l} Dan beberapa kejuaraan dan penilaian lainnya hingga kini.

oyINg NIN Wizl oduoy

o 23) Penghargaan

a}Penghargaan ADHIYASA PARAHITA NUGRAHA dari Presiden RI tahun
5 1998;

tg‘ Piagam Penghargaan sebagai Desa Tuntas Wajib Belajar Tahun 1993, 1994,
= 1995 dari Mendikbud;

crj‘ Piagama Penghargaan sebagai Desa Teladan dari Gubernur Jambi tahun 1996;
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Piagam Penghargaan sebagai Desa Bebas Prasejahtera dari Bupati Batang Hari

)5; Tahun 1996;

(fi Piagam Penghargaan sebagai Desa Terbersih dari Bupati Batang Hari Tahun
< 1996;

%

fE- Piagam Penghargaan sebagai Desa Juara dari Mendagri Tahun 1997,

93 Piagam Penghargaan sebagai Pelasana PBB Terbaik tahun 1999 dari Bupati
iS: Batang Hari;

h) Piagam Penghargaan Desa Teladan Tahun 1997 dari Gubernur Jambi;

1) Piagam Penghargaan sebagai Desa Teladan dari Mendagri Tahun 2001,

j) DI

f. Tingkat Pendidikan Penduduk Desa Tangkit Baru

Tabel 3
Tingkat Pendidikan Desa Tangkit Baru

No. Tingkatan Pendidikan Laki-laki Perempuan
1 |Usia 3 - 6 tahun yang sedang TK/play group 33 orang |42 orang
2 |Usia 7 - 18 tahun yang tidak pernah sekolah 0 orang 0 orang
f’3 Usia 7 - 18 tahun yang sedang sekolah 295 orang |234 orang
o4 |Usia 18 - 56 tahun tidak pernah sekolah 7 orang 11 orang
%5 Usia 18 - 56 tahun pernah SD tetapi tidak tamat (1 orang 1 orang
=6 |[Tamat SD/sederajat 18 orang (19 orang
L7 Usia 12 - 56 tahun tidak tamat SLTP 306 orang |288 orang
—8 |Usia 18 - 56 tahun tidak tamat SLTA 216 orang |187 orang
29 Tamat SMP/sederajat 25 orang |14 orang
=10 [Tamat SMA/sederajat 24 orang |24 orang
“11 [Tamat D-1/sederajat 0 orang 0 orang
g.iZ Tamat D-2/sederajat 4 orang 6 orang
~13 [Tamat D-3/sederajat 0 orang 0 orang
—14 |Tamat S-1/sederajat lorang |7 orang
Tamat S-2/sederajat 0 orang 1 orang
Jumlah Total 1.764 orang
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@ Hak cipta milik UINSutha I State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjovan suatu masalah.
smanmaasaeuoon  D- Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
P 2. Dilarang mempertanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Sutha Jambi
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KONSEP ADE’ DAN MAKNA FILOSOFIS

Sejarah Konsep Ade’

Pandangan idiologis masyarakat Bugis, yang telah ada sejak dahulu kala,

DUINENIN AI[IW 01dID JPOH @

d@n masih aktual bagi kekinian orang-orang Bugis yang hidup sekarang adalah
ngta petuah leluhur yang disebut pa’paseng. Salah satu isinya, masih aktual
rﬁhgga sekarang adalah hakekat penegakan hukum dan adat istiadat untuk
peningkatan kemakmuran dan kemanfaatan sebesar-besarnya bagi rakyat.*®

Ade’ adalah perilaku alamiah karena sudah merupakan ketetapan Tuhan
yang tidak berubah dan sudah merupakan sifat perilaku yang seharusnya dimiliki.
Pada masyarakat ade’, istilah adat lebih dikenal oleh masyarakat dari pada hukum
adat. Menurut Setiady ade’ merupakan kebiasaan masyarakat, dan kelompok-
kelompok masyarakat lambat laun menjadikan adat itu sebagai adat yang
seharusnya berlaku bagi semua anggota masyarakat dengan dilengkapi oleh
sanksi, sehingga menjadi hukum adat.*

, Berdasarkan pendapat tersebut, maka kebiasaan yang menjadi tata
k%lakuan hidup masyarakat pada dasarnya berfungsi sebagai patokan berperilaku
bagl anggota masyarakat, sehingga anggota masyarakat tersebut berkewajiban
qlptuk mentaatinya. Adat pada dasarnya merupakan aturan yang dituruti oleh
é:é;nduduk asli sejak dahulu kala yang memuat kebiasaan, nilai-nilai budaya,

Aorma-norma hukum dan aturan-aturan lainnya yang saling berkaitan dan menjadi

‘o Pendapat lain juga dikemukakan oleh Suyono bahwa ade’ adalah
k_éblasaan yang bersifat magis religius dari kehidupan suatu penduduk asli
r]? iputi antara lain kebudayaan, norma-norma dan aturan-aturan yang saling

berkaltan dan kemudian menjadi suatu sistem atau peraturan tradisional.*

U |

Q
-
Q * Ubbe, Ahmad. Hukum Pidana Adat Kesusilaan Malaweng: Keseimbangan dan

Rerubahannya. (Jakarta: Yasrif Watampone., 2008) h. 74

‘:{. %9 Setiady, Tolib. Intisari Hukum Adat Indonesia (dalam Kajian Kepustakaan). (Bandung:
Alfabeta, 2009), h. 1
%0 Suyono, Aryono. Kamus Antropologi. (Jakarta: Akademi Persindo, 1985), h. 4
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Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ade merupakan

" RN
NIOONAVE VHYHL NYHIS

uran  berperilaku pada suatu masyarakat agar anggota masyarakat dapat

|IE4 DIAID YOH @

r,nenyesualkan perbuatannya dengan tata kelakuan tersebut yang telah menjadi

2L bu ool

Iéblasaan masyarakat yang bersifat magis religius yang mengatur kehidupan

h’jasyarakat dalam berbuat dan bertingkah laku.

pAuocuadw

é Makna Filosofis Konsep Ade’
= Adat atau Budaya dalam Kamus Umum Buhasa Indonesia diartikan
“aturan yang lazim dilakukan oleh masyarakat dan diwariskan secara turun
temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya.”® Sedangkan dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia kata adat diartikan aturan atau perbuatan dan sebagainya
yang lazim dituruti atau dilakukan sejak dahulu kala.®® Dalam masyarakat Bugis
adat berasal dari kata “Ade’". istilah lainnya adalah alat meluruskan, atau jalan.
Jadi adat dalam masyarakat Bugis merupakan hermeneutik dari “pandangan hidup
dalam institusi sosial mereka dan menempati kedudukan singnifikan dalam nomia
sosial yang berfungsi untuk mengatur pola tingkah laku bermasyarakat.

Menurut Mattulada dalan melihat masyarakat Bugis, adat merupakan
éﬁah satu aspek dari sipa’tau (sikap orang) yang mendinamisasi kehidupan

=
~
Q

rﬁasyarakat Sistemnya dapat mengandung pengertian yang multi interprestasi,

yaltu tidak hanya meliputi aspek-aspek yang disebut sistem norma atau aturan-

"YW DA

aturan adat yang mengandung nilai-nilai normatif, tetapi juga meliputi hal-hal di

r<1_3é1na seseorang dalam tingkah lakunya dan di dalam memperlakukan diri dalam
Ké_egiatan sosial, tidak sebatas harus melakukannya, tetapi ia harus pula melarutkan

5
i p_érasaan bahwa seseorang itu adalah bahagian integral dari padanya sendiri.>®

oyINg NIN Wizl oduoy

O . . )

2 o Adat istiadat Suku Bugis secara internal termasuk cukup kompleks
g 27 karena spesifikasinya meliputi sejak awal manusia akan dinikahkan oleh kedua
5 @ang tuanya, sejak janin bayi berada dalam kandungan ibunya, hingga menjadi

3 =

~ -

o) Q

o )

S Q *W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), h.

s 50

Q i %2 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia, Cet. I,

Q Qakarta Balai Pustaka. 1990), h. 5,

2 = *Ibid.. 306
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jenerasi dalam keluarganya kesemuanya telah diatur dan merupakan bahagian

o [%

%}ri ade itu sendiri. Keseluruhan sistem norma dan aturan-aturan ade ‘ (adat) itu

I

]g\émudian lebih dikenal dengan istilah pangade‘ atau pangadereng. Pangadereng
dﬁpat diartikan sebagai keseluruhan norma-norma yang meliputi bagaimana
s;eorang Bugis harus bertingkah laku terhadap sesamanva dan terhadap pranata-
ﬁfanata sosialnya secara timbal balik, sehingga menimbulkan dinamika
r{]::'?gasyarakat.54

e. Menurut Mashadi Said, ada tiga unsur internal yang menyebabkan
mengapa adat dalam kehidupan masyarakat Bugis memegang peranan penting.

Pertama, rnanusia Bugis yang telah menerima adat secara total dalam
kehidupan sistem sosial Budayanya telah melahirkan “keyakinan dan kepercayaan
yang teguh” bahwa hanya dengan berpedoman pada adatlah ketenteraman dan
kebahagiaan bagi setiap anggota masyarakat dapat dijamin.

Kedua, sistem sosial atau nilai-nilai kemasyarakatan yang lahir
berdasarkan ketetapan adat telah mernbentuk pola tingkah laku dan pandangan
hidup manusia Bugis. Mereka percaya dan sadar bahwa setiap manusia terkait
secara langsung ataupun tidak langsung dalam suatu sistem yang mengatur pola
Eujdupnya mulai dari pola kepemimpinannya yang mengatur interaksi sosialnya,
l‘ﬁ'engatur tanggung jawab dan kewajiban sebagai anggota masyarakat, mengatur
@Iompok penguasa terhadap tanggungawabnya terhadap masyarakat, yang
mengatur keadilan sosial dalam masyarakat, membimbing manusia untuk tidak
ic_;i_yah terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Kuasa, dan yang mengatur sanksi

é@sial atau sanksi adat terhadap mereka yang membangkang atau melanggar adat.

All

Ketiga, fungsi atau arti budaya bagi manusia Bugis, tidak hanya sekedar

A

riengatur tingkah laku manusia dalam kehidupan bermasyarakat, akan tetapi ia
nﬁempunyai arti yang lebih mendalam lagi. Karena di dalam sebuah Budaya
t’érkandung unsur kepercayaan yang hakiki dari setiap manusia kepada kekuasaan
%a’ng Maha Tinggi yang telah menciptakan seluruh alam semesta ini. Pencipta itu
djsebut Tuhan (Puang) yang merupakan titik sentral dan segala-galanya, dan telah

W
O

g *Latoa, Mattulada, satu lukisan analistis terhadap antropologi politik Orang Bugis,
(_éadjah Mada Prees: Cet. Pertama 1995), h. 39.

-
)
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rakar dalam kehidupan masyarakat bersumber kepada budi pekerti moral

anu3|aW| dan hukum keadilan.>®

N 1|18 ¢

Dapat dikatakan bahwa, nilai intern Budaya Bugis intinya adalah

™
!

mien ngusung unsur pokok yaitu moral dan hukum Kkeadilan, kedamaian dan

S

Iietenteraman dan kebahagiaan hidup, dan hanya dapat tercipta apabila manusia -
rﬁ'anusia yang berada dalam dunia itu dapat menjadikan adat sebagai suatu
[g“?:egangan hidup untuk ditaati dan dipatuhi.®® Adat itu dapat membimbing manusia
dan perbuatan tersesat atau tercela yang dilarang oleh Tuhan yang telah
menemptakan alam semesta. Di samping itu, adat pula yang membimbing
penguasa untuk bersikap bijaksana, dan adat pula yang membantu manusia untuk

menjaga martabat dan harga dirinya serta dengan manusia lainnya.>”

C. Nilai Yang Terkandung Dalam Konsep Ade’

Adapun nilai ade’ yang terkandung dalam konsep Ade’ meliputi sebagai
berikut :
1. Ade’ mappasilasa-e, diwujudkan dalam manifestasi ade’ agar terjadi
keserasian dalam sikap dan tingkah laku manusia di dalam memperlakukan
dirinya dalam Sipakatauang. Di dalam tindakan-tindakan operasionalnya ia
menyatakan diri dalam usaha-usaha pencegahan (preventatif), sebagai
tindakan-tindakan penyelamatan.
Ade’ mappasisau-e, diwujudkan dalam manifestasi ade’ untuk menimpakan
deraan pada tiap-tiap pelanggaran ade’ yang dinyatakan dalam bentuk ucapan
(sumpah). Asas ini menjadi adanya pedoman yang sah dan represip untuk
dijalankan secara konsekuwen. Disamping itu, asas ini dilengkapi dengan
Siariwawong yang diwujudkan dalam manifestasi ade‘, untuk menyataka
adanya perlakuan yang sama, mendidik setiap orang untuk mengetahui yang
benar dan yang salah. Hal ini dinyatakan dalam pangoriseng yang erat

hubungannya dengan bicara (pesan adat).

2. ®Ibid,h. 37-38.

= *® Observasi tanggal 10 Maret 2022
o *" Ibid,h. 350.

=
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telah ada sebelumnya guna stabilisasi

pola-pola yang
perkembangan-perkembangan yang muncul. Hal ini dinyatakan dalam rapang

(pengkiasan).

Ade’ mappasenrupae, diwujudkan dalam manifestasi ade’ untuk memelihara
kontinuitas

@ Hak cipdst milik UIN Sutha Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

UNVERSITAS SLAN NEJBRY

samanmanasaruoon - Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi

State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya uniuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.

L 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam benituk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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EKSISTENSI KONSEP ADE’ PADA
KEHIDUPAN MASYRAKAT BUGIS
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Eksistensi Konsep Ade’ Dalam Perkawinan Masyarakat Suku Bugis di

o BYINS NI

IGUID|

Desa Tangkit Baru

Kebudayaan sebagai hasil dari kreativitas manusia dijadikan sebagai
sebuah pola perilaku dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu perubahan
dan perkembangannya banyak dipengaruhi oleh pertumbuhan dan perkembangan
masyarakat pendukungnya. Salah satu yang turut mempengaruhi perubahan
tersebut adalah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ini
dapat mempengaruhi segala aspek kehidupan masyarakat baik secara langsung
maupun tidak langsung yang akan menentukan mampu tidaknya kebudayaan
bertahan dalam masyarakat yang bersangkutan. Kesadaran untuk melestarikan
nilai-nilai budaya yang merupakan warisan generasi ke generasi banyak
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan masyarakat pewaris tentang masa lalu
generasi pendahulunya.
30 Dalam hal ini pembangunan telah berkembang sampai ke daerah-daerah
é@losok, sehingga menggerakkan masyarakat dalam berbagai lapisan, termasuk
rﬁasyarakat Bugis di perantauan yang berusaha mengikuti irama perkembangan
éinamika masyarakat sekitar, tanpa mengabaikan budaya leluhurnya sebagai
l;f)'ﬁ;'rakteristik yang melekat pada komunitas ini, termasuk dalam rangkaian upacara
gﬂdus hidup. Suku Bugis merupakan penduduk asli dan merupakan Suku yang
@ng paling banyak di Sulawesi Selatan.

W

= Salah satu budaya yang terdapat di Desa Tangkit Baru adalah budaya Suku
gugis termasuk adat perkawinannya. Adat perkawinan ini merupakan suatu
l;iadaya yang berlangsung terus menerus dan selalu mengalami perkembangan
rﬁenUJu ke arah kemajuan, budaya masyarakat, khusus masyarakat Bugis sebagai

saslah satu kelompok masyarakat yang cukup dominan di daerah ini, dapat menjadi
-)

[ uppNYD
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~

arometer kemajuan dalam pembangunan khususnya dalam pengembangan

ebudayaan pada masa sekarang dan masa yang akan datang.>®

[

sy

} Al

Adapun eksistensi konsep ade’ dalam perkawinan masyarakat suku bugis

™
!

Desa Tangkit Baru antara lain yaitu ;>
Menurut pandangan orang bugis di Desa Tangkit Baru bahwa perkawinan
bukan sekedar menyatukan dua mempelai dalam hubungan suami istri, tetapi

perkawinan merupakan suatu upacara yang bertujuan untuk menyatukan dua

IQUUD DUENS S|

@l
(= LV

keluarga besar yang telah terjalin sebelumnya menjadi semakin erat atau
dalam istilah Orang Bugis disebut mappasideppé mabélaé atau mendekatkan
yang sudah jauh. Oleh karena itu, perkawinan di kalangan masyarakat Bugis
umumnya berlangsung antara keluarga dekat atau antar kelompok, terutama
di kalangan masyarakat biasa, karena mereka sudah saling memahami
sebelumnya.

2. Dalam masyarakat Bugis khususnya masyarakat Desa Tangkit Baru
menganggap bahwa perkawinan merupakan hal yang sakral, religius dan
sangat dihormati karena berusaha menyatukan antara laki-laki dan perempuan
baik ikatan dalam masyarakat maupun ikatan dalam Agama Islam dimana
perkawinan bertujuan untuk menghindarkan dari perbuatan-perbuatan zinah,
mendekatkan hubungan kekeluargaan, serta melestarikan kehidupan mereka
dimasa pada yang akan datang. Pada prinsipnya perkawinan yang dilakukan
masyarakat Bugis adalah merupakan rangkaian adat-istiadat yang sampai
sekarang masih dilaksanakan sesuai adat istiadat.

Nilai-nilai yang terkandung dalam rangkaian tata cara perkawinan adat
tersebut mempunyai makna simbolik yang telah menjiwai dan membudaya
dalam tradisi Suku Bugis, sehingga walaupun telah berada di negeri
perantauan, rangkaian tata cara dan prosesi adat pernikahan tetap
dilaksanakan. Dalam masyarakat Suku Bugis terdapat banyak upacara adat,

salah satunya adalah upacara adat perkawinan. Hal ini penting agar nilai-nilai

[ UIPPNIDS HYDYL UDYLNS JO ALISIBAIUN DIWDIS| 8101S

*® Observasi Tanggal 10 Maret 2022
% Andi Zainal Abidin, Tokoh Masyarakat, Catatan Lapangan, 03 Februari 2022
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yang terdapat dalam proses perkawinan dapat dipertahankan karena tradisi ini
sudah lama membudaya dalam memasyarakat Bugis seiring dengan

| >![!’u-\.4 [.)’f_jlt.) \/UI'— D

perkembangan masyarakat di daerah itu.

™
!

Prosesi Adat Perkawinan Masyarakat Suku Bugis di Desa Tangkit Baru

oF PUYINS N

Pernikahan merupakan suatu peristiwa sangat penting dalam kehidupan
@anusia. Sebab pernikahan itu tidak hanya menyangkut laki-laki dan perempuan
bakal mempelai saja, tetapi juga orang tua kedua belah pihak, saudara-saudaranya,
bahkan keluarga mereka masing-masing.

Salah satu fenomena yang menarik pada masyarakat Bugis di Desa
Tangkit Baru yaitu memiliki komitmen tradisional yang kuat dalam melakukan
kegiatan perkawinan, karena selain mereka berpegang teguh pada ajaran agama
juga berpegang teguh pada tradisi/adat yang dianut serta diyakini kebenarannya
secara turun temurun.

Sebagaimana dinyatakan dalam sebuah ungkapan :

“IN]arekko tomappabbotting sitongkkoi ade”E sibawa gaukengnge, syara"
sanré ade", ade" sanré wari", wari" sanre tulida”. Maksudnya: dalam
., melaksanakan prosesi pernikahan antara adat dan perbuatan sejalan seiring,
a syara “ bergandengan dengan adat, adat bergandengan dengan tatanan sosial,
o Tatanan 503|al yang baik diikuti dan dilaksanakan secara turun temurun dalam
masyarakat
Begitu kuatnya pengaruh tradisi dalam masyarakat, sehingga setiap
r:angkaian dalam prosesi pernikahan masyarakat Bugis sarat dengan pelaksanaan
@rbagai tradisi/adat yang orang Bugis istilahkan assenniisenniireng. Ada lima
_t:*_;_i_;hapan utama dalam proses pernikahan masyarakat Bugis yaitu; pelamaran,
pertunangan, pernikahan, pesta pernikahan, dan petemuan resmi berikutnya.®
Zj Tahapan proses pernikahan tersebut di atas dalam pelaksanaannya telah
rﬁengalami beberapa perubahan, namun nilai-nilai yang terkandung di dalam
setiap upacara adat yang sifatnya prinsipil masih tetap dipertahankan. Untuk lebih

j@lasnya pada bagian ini akan uraikan secara berturut-turut denga terlebih dahulu

% Tokoh Adat,Baso Intang, wawancara,catatan lapangan,20 Maret 2022
61 Susan Bolyard Millar, Perkawinan Bugis; Refleksi Status Sosial dan Budaya di
Ilknya (Makassar: Ininnawa, 2009), h. 85.
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ngelompokkan kepada tiga tahap yaitu; pranikah, upacara pernikahan dan
isca pernikahan.
Tahapan Pra Nikah

Tahapan pra nikah ini pada dasarnya dapat dibagi kepada dua bagian,

g [\:J'p>‘n|'g; L§ J10 HPH ©

Yaltu tahap peminangan dan persiapan akad nikah.
“ 1) Tahap Peminangan
_: Masyarakat Bugis dalam melaksanakan perkawinan, banyak sekali
t%a)hapan-tahapan pendahuluan yang harus dilewati sebelum pesta perkawinan
(Mappabotting) dilangsungkan. Jika laki-laki belum dijodohkan sejak kecil (atau
sebelum dia lahir) maka keluarganya akan mulai mencari-cari pasangan yang kira-
kira dianggap sesuai untuknya. Bagi kaum bangsawan, garis keturunan perempuan
dan laki-laki akan diteliti secara seksama untuk mengetahui apakah status
kebangsawanan mereka sesuai atau tidak, jangan sampai tingkatan derajat sosial
pelamar lebih rendah dari tingkat derajat sosial perempuan yang akan dilamar.
Melamar atau maddita (Bugis) adalah suatu proses perbuatan, cara
meminang atau melamar, atau meminta seorang perempuan untuk dijadikan istri.
Peminangan merupakan suatu proses awal dari suatu rangkaian kegiatan suatu
ﬁ;@rnikahan yang dilaksanakan secara normal, beradab, beradat, dan beragama.
Fiémlnangan itu terdiri atas kegiatan sistematis, beruntun atau berurutan. Kegiatan-
keglatan tersebut, yaitu; Mattiro, Mappesek-pesek, Mammanuk-manuk, Maddiita/
Massuro, dan Mappetu ada atau mappaszarekeng.
; Oleh karena kegiatan ini merupakan suatu rangkaian yang berurutan, maka
tiz_jak satu pun kegiatan dapat mendahului kegiatan lainnya, apalagi meniadakan
;a{lah satu kegiatan itu pada masyarakat Bugis tempo dulu. Namum, masyarakat
é)ggis modern sekarang ini sudah banyak mengalami perubahan dan pergeseran di
Falangan masyarakat Bugis dan bahkan di daerah lain. Misalnya dahulu pada
[’Z?osesi peminangan diawali dengan mattiro-tiro (Bugis) yang dilakukan oleh

o_ﬁang-orang yang dipercaya dan dituakan di kalangan keluarga, tapi sekarang

%2 Andi Nurnaga N, Adat-Istiadat Pernikahan Masyarakat Bugis. (Ujungpandang: CV.
Iaga Zamzam, 2001). 18

[ uIigbnyos pyo
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mattiro-tiro atau mencari calon istri dilakukan langsung oleh yang bersangkutan

-

ang mau menikah.

[

AINS

- Menurut tokoh masyarakat bugis di Desa Tangkit Baru bahwa :

1M

< “[M]encari calon istri atau suami dipercayakan kepada anak yang mau
& menikah karena yang mau menjalani kehidupan rumahtangga ke depan adalah
f yang bersangkutan, kami orang tua hanya mendukung apa yang menjadi
“ pilihannya. Setelah anak yang bersangkutan telah menetukan calonnya, maka
O pikah keluarga melakukan penyelidikan yang dalam bahasa Bugis disebut
= mappesek-pesek”.>®

a) Mappesek-pesek (penjajakan)

Mappesek-pesek merupakan langkah awal dari pihak laki-laki dahulu
mengadakan penjajakan terhadap wanita yang akan dilamarnya dengan
menanyakan apakah tidak ada orang yang melamar lebih dahulu kepadanya.
Dalam bahasa bugis dikatakan “De “fogaga Taroi”. Mappesek-pesek ini biasanya
dilakukan oleh utusan pihak laki-laki yang terdiri dari satu orang atau lebih laki-
laki atau perempuan dari keluarga dekat yang dapat menyimpan rahasia, dengan
maksud manakala usaha ini gagal, maka tidak mudah diketahui oleh orang lain
yang mungkin dapat mendatangkan perasaan malu (siri* dalam bahasa Bugis)
bagi pihak laki-laki.

30 Kegiatan mappesek-pesek, utusan khusus pihak laki-laki ini
r;ﬁényembunyikan maksudnya bertamu, dia hanya bertanya tentang keluarga pihak
[;%rempuan, memperhatikan cara bicara dan bertutur keluarga perempuan
férkhusus kepada anak gadis yang akan dilamar. Meskipun pada kenyataannya
ﬁ'ihak keluarga perempuan pasti bisa menebak kedatangan tamu khusus tersebut
l—ge rumahnya, apalagi dengan banyak bertanya tentang anak gadisnya.

é Hasil pengamatan peneliti di lapangan tahapan mapesekpesek sudah jarang
s(éjkali dilakukan pada saat sekarang. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah
I.g%xrena ruang komunkasi dan informasi serta pergaulan manusia sudah terbuka
lébar. Akibatnya paradigma masyarakat terhadap perkawinan telah mengalami
p}rubahan, sehingga penyelidikan terhadap calon istri/suami secara resmi tidak

)

%3 Tokoh Adat,Baso Intang, wawancara, catatan lapangan, 05 Februari 2022
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rIu lagi dilakukan oleh pihak keluarga karena sudah dilakukan pengenalan

IIE:’& BAI0 JOH @

cara langsung melalui proses “ta“aruf” oleh pihak yang akan menikah.

— b) Maddiita/Massiiro (Melamar)

Z Maddiita atau melamar adalah kelanjutan dari pada tahap pertama
(Tnapesek pesek) dengan mengutus orang yang dituakan dari pihak laki-laki ke
(qmah pihak perempuan untuk menyampaikan amanah dan menyatakan
@marannya secara resmi. Pada acara ini, pihak keluarga perempuan mengundang
I%Iuarga terdekatnya, utamanya keluarga yang pernah dipanggil bermusyawarah
pada waktu dilakukan pembicaraan mammanumanu, Serta orang-orang yang
dianggap bisa mempertimbangkan hal-hal lamaran. Pada waktu pelamaran,
keluarga wanita berkumpul di rumah orang tua atau wali wanita.

Biasanya Perwakilan orang tua pihak perempuan terdiri dari beberapa
orang tua berpakaian resmi/lengkap. Pakaian resmi lakilaki, yaitu jas, sarung,
songkok, dan wanita berpakalan kebaya, sarung sutera. Demikian pula orang-
orang yang menjadi perwakilan orang tua pihak laki-laki juga berpakaian resmi,
sebagaimana halnya keluarga pihak perempuan. Makanan yang disiapkan oleh
pihak wanita mengikuti waktu makan. Bila pembicaraan diperkirakan sampai
\}féktu makan siang, maka disiapkan makan siang. Akan tetapi, bila pembicaraan
hénya berlangsung pada pagi hari atau sore hari, maka yang disediakan kue-kue

tmdlsmnal disiapkan dalam bosara.

)

o) Pada umunya masyarakat Bugis di Desa Tangkit Baru, pada upacara
(- . . ..
maddiita (lamaran) menyiapkan beberapa macam makanan ringan yang terdiri
éﬁas kue-kue tradisional Bugis, seperti; (1) sikaporo, (2) bolu peca, (3)
kanrzsa ‘lang, (4) bingka, (5) biji nangka (6) sanggara, (7) doko-doko utti (8)
Iame lamé, (9) onde-onde, (10) cicuru tello, (11) jompo-jompo, (12) cicuru te'ne,
aH.M

3 Lebih banyak kue yang dibuat lebih bagus, sesuai dengan pepatah Bugis

y_ﬁng mengatakan; “[N]apataromposenngi makkunraiye narekko maccai
2965

rr(abbeppa Artinya, bila wanita pandai membuat kue, menjadi kebanggaan

* Observasi Tanggal 20 Maret 2022
% Masyarakat, Abdul Mu’in, wawacara, catatan lapangan, 05 Februari 2022
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Q.

Qagmya Banyaknya jenis kue, yaitu dua belas jenis atau lebih. Kedua belas
r1:1 cam kue tersebut diatur masing-masing sembilan biji tiap piring yang disimpan
(jldalam bosara dan diatur memanjang sebanyak dua puluh empat buah atau dua
Iéisin.

o

—

= Proses pelamaran berjalan dengan baik. Maksud baik To Maddiita tersebut
lj?htuk menjalin dan menyatukan dua keluarga akhirnya To Riaddutai sanggupi dan
ffrizengunci maksud kedatangannya tersebut dengan jawaban, “Ko makkoitu adatta,
sorokni tangngakka, nakutangnga tokki”. (Artinya: Bila tekad tuan demikian,
kembalilah tuan, pelajarilah kami dan kami akan mempelajari tuan). Pembicaraan
selanjutnya setelah maksud 7o maddita diterima adalah pembicaraan yang
ringan-ringan saja tentang kondisi keluarga masing-masing, pihak keluarga to-
riaddutai menerima antaran sirih, pinang dari pihak keluarga to madduta.

Jika sudah tercapai kesepakatan, tahapan proses “maddiita™ sudah selesai,
proses selanjutnya disebut Mappettu Ada atau mappasiarekeng (Bugis), biasanya
langsung dilanjutkan pembicaraan dari Maddita ke proses Mappettu Ada,
maksudnya supaya lebih ringkas, namun lebih banyak yang menyepakatinya di
hari lain saja, di waktu yang berbeda, dengan mengabarkannya kepada seluruh
I%@Iuarga bahwa proses menuju perkawinan sudah benar-benar serius dari kedua
p’ii'hak keluarga.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di lapangan diperoleh data bahwa

D[S

jika acara madduta terpisah dengan acara mappettu dada, maka pihak to maddiita
é_gngan to riaddutai telah melakukan kesepakatan-kesepatan awal, seperti; mahar
ai;_au Sompa (Bugis), Uang belanja atau doi balanca (Bugis) hari pernikahan dan
l&ln sebagainya yang akan dikukuhkan pada acara mappasiarekeng.®®

%c) Mappasiarekeng

% Kata mapasiarekeng, artinya mengikat dengan kuat. Upacara ini biasa pula
cﬁsebut mappettu ada maksudnya pada waktu ini antara kedua belah pihak (pihak
perempuan dan pihak laki-laki) bersama mengikat janji yang kuat atas
kesepakatan pembicaraan yang dirintis sebelumnya.

W
Q

® Observasi Tanggal 10 maret 2022
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Untuk melaksanakan suatu perkawinan, selalu ada upacara

I§e)!

mappasiarekeng karena upacara maddiita masih dianggap belum resmi sebagai
s?ﬁétu ikatan dari kesepakatan kedua belah pihak. Adapun acara maddiita tersebut
dﬁbaratkan suatu benda belum diikat, belum disimpul atau masih bersifat benda
@ng dibalut “nappai ribalebbe Bugis” (Bugis), masih dapat terbuka. Oleh karena
ft:u, dalam upacara mappasiarékeng, diadakan janji yang kuat antara kedua belah
pihak &7

2. Pada acara mappetu ada, akan dibicarakan dan membahas halhal tertentu
yang akan dilakukan dalam proses perkawinan nanti, hal yang dibicarakan
tersebut antara lain adalah:

(2) Sompa

Sompa artinya mas kawin atau mahar sebagai syarat sahnya suatu
perkawinan. Besarnya sompa (Bugis) telah ditentukan menurut golongan atau
tingkatan derajat gadis. Penggolongan sompa tidaklah selalu sama dalam
pengistilahannya.

(3) Doi " menre"/Doi balanca (uang belanja)

Secara sederhana, uang naik dapat diartikan sebagai uang belanja, yakni

é?jumlah uang yang diberikan oleh pihak mempelai laki-laki ke pihak mempelai
pérempuan Uang belanja ini ditujukan untuk belanja kebutuhan pesta pernikahan.
BJesar kecilnya uang belanja, ditentukan oleh pihak perempuan dan disepakati oleh
p;hak laki-laki. Selain itu, status sosial juga seringkali jadi penentu besar kecilnya
uang belanja ini.
f Dui" menre (Bugis) ini merupakan salah satu bagian penting dalam
ﬁf':rkawinan selain sompa yang secara harfiah berarti ,,persembahan®. Sompa ini
%Oe)ndiri berbeda dengan mahar dalam konsepsi hukum Islam yang sekarang
disimbolkan dengan sejumlah uang real (rella”). Rella" ditetapkan sesuai status
s@sial perempuan dan akan menjadi hak miliknya.21 Besar kecilnya uang belanja
dalam tradisi masyarakat Bugis di Desa Tangkit Baru ditentukan berdasarkan
kesepakatan kedua belah pihak.

;) (4) Aluk-kalu atau accuk-kaccu "

%7 Tokoh Agama,Baso Patolai, wawancara, 03 Februari 2022

rupph

I LUD



oYINS NIN wzi oduoy undo

I Of

v LU WY
NIOONAVE VHYHL NYHIS
O CIN MVIE SYLSYIANT

(o] 3
°
O
2
Q
=
©
(1]
&

uo

uy

45

1AID JPH ©

Aluk-kalu atau accuk-kaccu™ yaitu pemberian pihak laki-laki kepada
pihak perempuan diluar mahar dan doi menré yang diberikan pada saat mappenré
l’?ﬁtting, berupa perlengkapan sehari-hari pihak perempuan seperti: Pakaian,
Iggrhiasan, Kosmetik. Jenis Aluk-kalu atau accuk-kaccu" yang diberikan
tgrgantung dari permintaan pihak perempuan atau kesepakatan kedua belah pihak.
:‘ (5) Tanra Esso
iﬁ Tanra esso yaitu penentuan hari pernikahan. Ada beberapa faktor yang
ﬁérlu dipertimbangkan dalam menetapkan esso akawingeng, antara lain waktu
yang dianggap luang bagi keluarga pada umumnya. Bila keluarga berstatus petani,
maka biasanya mereka memilih sesudah panen. Jika lamaran itu terjadi pada saat
musim tanam padi, biasanya hari yang dipilih adalah sesudah tanam padi atau
panen. Akan tetapi jika keluarga berstatus pegawai dan semacamnya, penentuan
hari pernikahan (esso akawingeng) sangat pleksibel dan pada umumnya memilih
hari libur kerja seperti hari sabtu atau hari ahad.
2. Tahap persiapan perkawinan atau esso akawingeng

Tahap persiapan akad nikah atau esso kawingeng meliputi empat tahap,
yaitu: Massarapo, madduppa, Mandi majang, dan Tudang penni.
g a) Mappaisseng atau memberi kabar
® Setelah prosesi peminangan telah selesai dan menghasilkan kesepakatan,
%aka kedua pihak keluarga calon mempelai akan menyampaikan kabar mengenai
perkawinan ini. Biasanya yang diberi tahu adalah tokoh masyarakat (ketua
ET/RW, kepala Desa/Lurah dan kepala KUA), keluarga yang sangat dekat, serta
i&;tangga-tetangga dekat berhubung mereka inilah yang akan mengambil peran

-terhadap kesuksesan semua rangkaian upacara perkawinan ini.

|

% b) Mattampa/Mappalettu selleng (mengundang)

[r

: Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari proses sebelumnya yaitu

U

@appaisseng, dan biasanya pihak keluarga calon mempelai akan mengundang
geluruh sanak saudara dan handai taulan. Undangan tertulis ini dilaksanakan kira-
gira 15 atau 2 minggu sebelum resepsi perkawinan berlangsung.

& Kegiatan ini disebut juga mappalettu selleng (Bugis) karena diharapkan

gihak yang diundang akan merasa dihargai bila para pembawa undangan ini

9
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enyampalkan salam dan harapan dari pihak yang mengundang kiranya bersedia
tang untuk memberi restu.
c) Mappatettong sarapo/Baruga

Untuk menampung undangan keluarga dan undangan resmi, sebelum pesta

rnlkahan berlangsung, dibuatlah bangunan tambahan di samping, di muka, atau

OUENS NIN iliigd 23dIo OH @

dl belakang rumah. Kegiatan itu disebut massompung bola atau massarapo
ﬁSugls). Bahkan ada yang membangun tenda tersendiri di halaman rumahnya.
%edung itu disebut baruga. Bangunan itu diberi pagar bambu yang oleh orang
bugis disebut walasuji.?® Di tengah-tengah bangunan itu didirikan lamming yang
merupakan tempat duduk pengantin bersama pengiringnya. Tempat itu penuh
dengan hiasan yang beraneka bentuk dan warnanya.

d) Ma"dio Majang atau Cemmé Passiling "

Ma"dio Majang (mandi kembang), merupakan ritual yang dilakukan oleh
pihak perempuan pada pagi atau sore hari sehari sebelum akad nikah
dilangsungkan, biasanya Ma“dio Majang dilakukan dengan menggunakan
gumbang yang terbuat dari tanah liat berisi air yang telah dicampurkan beberapa
bahan, adapun bahan yang digunakan dalam Ma “dio Majang adalah sebagai
férikut' Bunga pinang (najang) atau Bunga kelapa, Daun sirih, Kayu manis,
Buah kemiri dan, Tunas kelapa 1 buah, sebagai simbol agar kedua belah pihak
memlllkl umur yang panjang.®®
Zﬁ' Air yang telah dicampur beberapa bahan tersebut kemudian didoakan oleh
ixgémuka adat atau orang tertentu yang ahli dalam melakukan ritual tersebut

igemudian air yang telah dicampur beberapa bahan dan telah didoakan diambil

an disiram diatas kepala calon pengantin perempuan sebanyak 3 kali, setelah

O : . .

pemuka adat atau orang tersebut selesai menyiram kepala calon pengantin
Tjerempuan, barulah kemudian pihak keluarga dan orang tertentu ikut menyiram
"_sjecara bergantian, semakin tinggi derajat dan keturunanya maka semakin banyak

ula jumlah orang yang menyiram calon pengantin perempuan tersebut. Dalam

=1l

-

*®0bservasi Tanggal 10 maret 2022
% Tokoh Adat, Baso Intang,wawancara, 05 Februari 2022
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I{ad|3| perkawinan Bugis ritual ini bertujuan untuk membersihkan jasmani dan
Jz’ghanl calon pengantin perempuan.
”_\ Ma"dio Majang pada masyarakat Bugis di Desa Tangkit Baru memiliki
ﬁgam dalam pelaksanaannya, namun pada hakekatnya memiliki kesamaan yaitu
-‘ggar calon pengantin terhindar dari berbagai bala“ dan musibah, baik pada saat
ff)'elaksanaan perkawinan maupun dalam menjalani kehidupan rumah tangganya
%elak.
= Disebut juga cemmeé tula" bala atau Cemmé Passiling " yaitu permohonan
kepada Allah swt. agar kiranya dijauhkan dari segala macam bahaya atau bala“
yang dapat menimpa khususnya bagi calon mempelai. Prosesi ini dilaksanakan di
depan pintu rumah dengan maksud agar kiranya bala“ atau bencana dari luar
tidak masuk ke dalam rumah dan bala' yang berasal dari dalam rumah bisa keluar.
Upacara ini biasanya dilaksanakan pada jam 10.00 (sedang naiknya matahri),
Calom mempelai perempuan atau laki-laki memakai baju biasa dan sarung yang
tidak terlalu lusuh (tua), karena baju ini nantinya akan diserahkan kepada indo "
botting yang melaksanakan cemmé passili* ini

e) Tudang penni atau Mappacci
d Upacara adat mappacci dilaksanakan pada waktu tudang penni, menjelang
aanra akad nikah/ijab kabul keesokan harinya. Upacara mappacci adalah salah
satu upacara adat bugis yang dalam pelaksanaannya menggunakan daun pacar
Tf]_awsanla alba), atau Pacci. Sebelum kegiatan ini dilaksanakan biasanya
<x_j_uilakukan dulu dengan mappanré temme (khatam Alquran) dan barazanji. Daun

f;ﬁacci ini dikaitkan dengan kata paccing yang maknanya adalah kebersihan dan

Kesucian. Dengan demikian pelaksanaan mappacci mengandung makna akan

(%gbersihan raga dan kesucian jiwa. Sebagaimana yang tertera dalam ungkapan
%ahasa Bugis yang mengatakan bahwa: "Mappacci iyanaritu gau* ripakkéonroi
gallari ade", mancaji gau' mabbiasa, tampu" sennii-senniiang, ri nia" akkatta
madeceng mammuaréi naiyya nalétéi pammasé Déwata Séuwaé.” Ungkapan ini
mengandung makna bahwa; Mappaci merupakan perbuatan yang sudah

W
Q

"% Tokoh Masyarakat, Andi Zainl Abidin, wawancara, 03 Februari 2022
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embudaya yang mengandung harapan baik mudah-mudahan mejadi sebab-
usabab turunnya Rahmat Tuhan Yang Maha Esa.

Akad Nikah atau Esso akawingeng

N;pmg 3dIO YOH @

Acara inti dari perkawinan itu adalah acara akad nikah, yakni pengucapan
1]ab -kabul atau penyerahan dan penerimaan. Jadi suatu acara pengucapan
penyerahan tanggung jawab (pengurusan dan pelayanan seorang perempuan) dari
wallnya kepada seorang laki-laki yang menikahinya dengan disaksikan dua orang
saksi. Sesudah acara akad nikah maka kedua pengantin  (suami-isteri)
dipersandingkan dengan pesta besar-besaran (sesuai kemampuan masing-masing
pihak) yang maksud utamanya ialah sebagai pemberitahuan kepada umum bahwa
keduanya sudah menjadi suami isteri dalam bahasa Bigis disebut (makkalepu).
Karena itu hari akad nikah atau esso abottingeng (Bugis) merupakan puncak
acara dari seluruh proses kegiatan perkawinan. Upacara akad nikah juga memiliki
beberapa rangkaian acara yang tidak kalah pentingnya, yaitu; madduppa botting,
mappenre botting, akad nikah, dan mappasikarawa.
c. Upacara Sesudah Akad Nikah

Setelah seluruh rangkaian akad nikah dilaksanakan, maka prosesi
igdélanjutnya yang tidak kalah pentingnya adalah:
0 1) Mapparola

Acara ini juga merupakan prosesi penting dalam rangkaian adat

ILUD(S| &

perkawman masyarakat Bugis , yaitu kunjungan balasan dari pihak perempuan
k_f_a_pada pihak lak-laki. Jadi dianggap sebagai sebuah kekurangan, apabila seorang
&jempelai perempuan tidak diantar ke rumah orang tua mempelai laki-laki.
Léégiatan ini dahulu dilaksanakan sehari atau beberapa hari setelah upacara akad
rfr:)'r)kah dilaksanakan, akan tetapi sudah mengalami banyak perubahan dalam hal
waktu pelaksanaannya. Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan diperoleh
élélta bahwa acara mapparola saat ini dilakukan pada hari itu juga, beberapa saat
_‘[elah akad nikah dilaksanakan, namun hal ini sesuai dengan kesepakatan ke dua
belah pihak.

Proses pelaksanaan mapparola/marala (mammatoa) kedua belah pihak

mudlan mengundang kembali keluarga dan kaum kerabat untuk hadir dan

[ UIDIEMIOS K
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meramaikan upacara mappardla. Keluarga pihak perempuan mengundang

-

eberapa keluarga untuk turut mengantar kedua mempelai ke rumah orang tua

f

o

@hak laki-laki. Sedangkan pihak laki-laki mengundang beberapa keluarga dan
grabat untuk menyambut kedatangan pihak perempuan. Kedua mempelai
Iiembali tetap dalam berpakaian pengantin sebagaimana pada waktu akad nikah,
[%'ngkap pula dengan semua pengringnya.
%: 2) Marola wekka dua/Mabbekkadua
2. Pada marola wekka dua ini, mempelai perempuan biasanya hanya
bermalam satu malam saja dan sebelum matahari terbit kedua mempelai kembali
ke rumah mempelai perempuan.

3) Ziarah kubur

Meskipun banyak pihak mengatakan bahwa ziarah kubur bukanlah

merupakan rangkaian dalam upacara perkawinan, namun sampai saat ini kegiatan
tersebut masih sangat sering dilakukan karena merupakan tradisi atau adat
kebiasaan bagi masyarakat Bugis, yaitu lima hari atau seminggu setelah kedua
belah pihak melaksanakan upacara perkawinan.

4) Cemmé-cemmé atau mandi-mandi
§ Sudah menjadi tradisi bagi masyarakat Bugis bahwa setelah upacara
ﬁérkawinan yang banyak menguras tenaga dan pemikiran maka rombongan dari
@dua belah pihak pergi mandi-mandi atau rekreasi di suatu tempat untuk

ri_‘;enghilangkan kelelahan.

™

1S JO AYISBAIU

Penerapan Konsep Ade” pada Adat Perkawinan Masyarakat Suku Bugis
di Desa Tangkit Baru
Pada penerapan konsep ade’ pada adat perkawinan di desa Tangkit Baru

¢

gmumnya memakai adat perkawinan suku bugis, namun upacara perkawinan tidak

o
-

s%rta merta mengikuti peraturan lembaga adat. Itu tergantung kepada pihak

k;éluarga mau memakai adat yang seperti apa, karena lembaga adat yang ada

r
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ftangkit baru hanya banyak fokus menyelesaikan permasalahan sosisal yang

terjadi di masyarakat.”

N
—

[

— Di saat sekarang banyak upacara perkawinan hanya memakai sebagian adat
sﬁja dari upacara adat perkawinan suku bugis seperti di Sulawesi Selatan, karena
ﬁj}lak terlepas dari faktor tranfomasi budaya dan juga modernisasi.

Penerapan adat perkawinan yang masih dipakai di desa Tangkit baru:

a. Tahapan Pra Nikah

IQUUD|

Tahap penjajakan ini dilakukan secara rahasia dan dilakukan oleh
seseorang perempuan paruh baya, yang akan melakukan kunjungan kepada
keluarga perempuan untuk mengetahui jati diri calon mempelai. Dari hasil
penyelidikan, apabila diketahui calon mempelai belum ada yang meminang, maka
tahap yang dilakukan selanjutnya adalah melakukan lamaran. Jika kemudian
terjadi  kesepakatan maka ditentukanlah waktu madduta mallino (duta
resmi)seperti penjelasan informan berikut ini:

Mappese’-pese’ merupakan proses awal sebelum melakukan Perkawinan.
Apabila pihak perempuan belum ada yang meminang, maka akan dilakukan
pelamaran secara resmi oleh keluarga laki-laki.”® Biasanya orang yang datang
rgémmanu’-manu’ adalah orang yang datang tahap penjajakan supaya lebih
l‘ﬁ'udah menghubungkan pembicaraan yang pertama dan kedua. Berdasarkan
émbicaraan antara pammanu’-manu’ dengan orang tua calon perempuan, maka
orang tua tersebut berjanji akan memberi tahukan kepada keluarga dari pihak laki-
fgkl untuk datang kembali sesuai dengan waktu yang ditentukan.

_0 Pihak laki-laki mengirim utusan (keluarga atau orang kepercayaan) untuk
E}lényampaikan lamaran. Pada proses pelamaran, biasanya orang tua laki-laki tidak
tfg)')rlibat dan pihak laki-laki juga tidak ikut serta. Utusan disebut sebagai to
njradduta sedangkan pihak perempuan disebut sebagai to ridutai. To madduta

@rus berhati-hati, bijaksana dan pandai membawa diri agar kedua orang tua gadis

tidak tersinggung.

Q

)

O

w

—

c " Tokoh Adat, Baso Intang, Wawancara, 20 Maret 2022

% 72 Masyarakat,Abdul Mu’in, wawacara, catatan lapangan, 05 Februari 2022
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-
Q
~
o)
Q Proses pelamaran bertujuan untuk mengetahui bahwa perempuan yang
dilamar sudah ada yang meminang atau tidak. Penentuan waktu perkawinan

(j‘ﬁentukan oleh pihak perempuan setelah dirundingkan oleh keluarga perempuan.
gallino artinya terang-terangan mengatakan suatu yang tersembunyi.

: Jadi duta mallino adalah utusan resmi keluarga laki-laki ke rumah
ﬁérempuan untuk menyampaikan amanat secara terang-terangan apa yang telah
(i:izrintis sebelumnya pada waktu tahap penjajakan dan mammanu’- manu seperti
ﬁénjelasan informan berikut ini:

“[M]assita-sita (kumpul-kumpul keluarga) dilakukan setelah proses
mappese -pese’. Pada acara ini pihak keluarga perempuan mengundang pihak
keluarga terdekatnya serta orang-orang yang dianggap bisa mempertimbangkan
hal lamaran pada waktu pelamaran™’

Tujuan memanggil keluarga berkumpul pada proses kumpul-kumpul
keluarga untuk memberikan pertimbangan tentang hal-hal yang berhubungan
dengan pelamaran. Setelah rombongan to madduta (utusan) datang, kemudian
dijemput dan dipersilahkan duduk pada tempat yang telah disediakan. Dimulailah
pembicaraan antara utusan dengan to riaddutai, kemudian pihak perempuan
pertama mengangkat bicara, lalu pihak laki-laki mengutarakan maksud
gdatangannya.

D

Mappettuada maksudnya kedua belah pihak bersama-sama mengikat janji
y"@mg kuat atas kesepakatan pembicaraan yang dirintis sebelumnya seperti
penjelasan informan berikut ini:

o

._{'_ “[A]pabila perempuan sudah menerima lamaran pihak laki-laki, maka
o pihak perempuan masih merasa perlu untuk merundingkan dengan

. keluarganya. Apabila telah disepakati dengan keluarga, barulah kemudian
3974

ng o

Dalam acara ini akan dirundingkan dan diputuskan segala sesuatu yang
bértalian dengan upacara perkawinan seperti tanra esso (penentuan hari), balanca
o
(dang belanja)/doi menre (uang naik) dan sompa (emas kawin) dan lain-lain.
_i

épabila lamaran itu telah diterima oleh pihak keluarga gadis, untuk suatu proses

@)

7 Tokoh Adat, Baso Intang, Wawancara, 20 Maret 2022
7 Tokoh Adat, Baso Intang, Wawancara, 20 Maret 2022
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mmangan bagi orang kebanyakan, maka pada kesempatan itu juga kedua belah
pihak membicarakan jumlah mas kawin (sompa) dan uang belanja (dui’ balanca)
)?éhg merupakan kewajiban pihak keluarga laki-laki untuk biaya pelaksanaan
lﬁacara/pesta perkawinan itu.

: Setelah acara penerimaan lamaran selesai, maka para hadirin disuguhi
Ifﬁdangan yang terdiri dari kue-kue tradisional masyarakat Bugis yang pada
@numnya manis-manis agar hidup calon pengantin selalu manis dikemudian hari.
Masih ada kemungkinan pesta perkawinan tidak bisa dilakukan, apabila tidak
terjadi kesepakatan anatara kedua pihak. Ketidak sepakatan biasanya disebabkan
ketidakmampuan pihak laki-laki untuk memenuhi sejumlah uang belanja yang
ditetapkan.

Tahap selanjutnya uang belanja atau dui menere’ merupakan uang antaran

yang harus diserahkan oleh keluarga laki-laki kepada keluarga perempuan sebagai
biaya dari prosesi perkawinan. Penyerahan uang belanja ini juga menelan biaya
yang banyak, dimana keluarga perempuan akan membuat persiapan yang besar
untuk menyambut kedatangan rombongan calon mempelai laki-laki yang akan
membawa uang antaran.
g Saat ini, ada beberapa orang yang sudah mulai meninggalkan proses ini,
dimana hanya ada penyerahan oleh keluarga laki-laki kepada keluarga perempuan
tanpa mengundang banyak orang dan melakukan penyambutan. Ini dilakukan
umtuk menghemat pengeluaran. Dalam masyarakat Bugis, proses ini disebut
é’tponcing.

\

b. Tahap Persiapan Perkawinan

4

0. Setelah tercipta kesepakatan antara kedua pihak, kesibukan akan dimulai.
(v

Semakin tinggi status sosial dari keluarga yang akan mengadakan pesta

e
),
o

ul

pgarkawman itu lebih lama juga dalam persiapan yang dilakukan. Untuk
pﬁlaksanan perkawinan dilakukan dengan menyampaikan bahwa akan ada pesta
p_erkawman kepada seluruh keluarga dan rekan-rekan. Hal ini dilakukan oleh
beberapa orang perempuan dan laki-laki dengan menggunakan pakaian adat.
@glatan ini dinamakan dengan mappaisseng.
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Tiga malam berturut-turut sebelum hari perkawinan calon pengantin
njgppasau (mandi uap), calon pengantin memakai bedak hitam yang terbuat dari
@ras ketan yang digoreng sampai hangus yang dicampur dengan asam jawa dan
jﬁruk nipis. Setelah acara mappasau (mandi uap), calon pengantin dirias untuk
ljjaacara mappacci atau tudang penni.”

B Acara wenni mappacci secara simbolik menggunakan daun pacci (pacar),
éi:mana setelah acara ini berarti calon mempelai telah siap dengan hati yang suci
bersih serta ikhlas untuk memasuki alam rumah tangga, dengan membersihkan
segalanya, termasuk: mappaccing ati (bersih hati) , mappaccing nawa-nawa
(bersih fikiran), mappaccing pangkaukeng (bersih/baik tingkah laku /perbuatan),
mappaccing ateka (bersih itikat).

Setelah pelaksanaan acara mappacci, maka dilanjutkan dengan akad nikah
(kalau belum melakukan akad nikah). Pada masyarakat Bugis kadang
melaksanakan akad nikah sebelum acara perkawinan dilangsungkan yang disebut
istilah kawissoro. Kalau sudah melaksanakan kawissoro hanya diantar untuk
melaksanakan acara mappasilukang dan makkarawa yang dipimpin oleh indo
botting. Pada acara resepsi sebelum tamu datang, akan diadakan penyelenggaraan
Qﬁacara khatam Al-Qur’an (mappanretemme). Pada acara resepsi juga akan

(iftampilkan acara hiburan (musik) untuk menghibur para tamu yang datang.

c. Akad Nikah

OILUD|S

Acara inti dari perkawinan itu adalah acara akad nikah, yakni pengucapan

un o

ii%b-kabul atau penyerahan dan penerimaan. (madduppa botting, mappenre
_lij_'?;_i)tting, akad nikah, dan mappasikarawa). Prosesi akad nikah masyarakat Bugis
pada umumnya pengantin laki-laki dan pengantin perempuan ditempatkan pada
t(é?mpat yang terpisah. Pengantin laki-laki duduk pada tempat yang telah

ﬁ:sediakan dan pengantin perempuan berada pada kamar yang telah disediakan

pula.
3 Menurut kebiasaan pada masyarakat Bugis, ketika pengantin laki-laki

O

diantar ke kamar pengantin perempuan, pintu kamar pengantin perempuan telah

7> Observasi Tanggal 18 Maret 2022
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Jaga oleh beberapa perempuan untuk meminta sesuatu dari pihak pengantin laki-

IIIE f

k| setelah diberikan sesuatu sehingga keluarga mempelai wanita setuju untuk
rpembuka pintu kamar. Biasanya pihak mempelai laki-laki menyerahkan sejumlah
hiéteri (uang logam, gula-gula dan semacamnya) yang dihamburkan di depan
@ntu. Kalau pihak penjaga pintu masih tarik menarik belum berkenan membuka
ﬁntu, lalu pihak keluarga mempelai laki-laki menambahkan dengan sejumlah
lij%ng kertas. Setelah pengantin laki-laki dipersilahkan masuk, selanjutnya
didudukkan i samping mempelai wanita untuk mengikuti prosesi
mappasikarawa.

Terdapat banyak versi tentang bagian anggota tubuh mempelai wanita
yang paling baik disentuh pertama kali oleh mempelai lakilaki, tergantung pada
niat dari “pappasikarawa”. Kalau niatnya jelek, maka akan mengarahkan tangan
mempelai laki-laki ke bagian tubuh mempelai wanita yang dianggap tidak baik
atau tabu untuk disentuh. Misalnya, mengarahkan tangan mempelai laki-laki ke
bagian tengah leher paling bawah, dan kepala dahi paling atas perbatasan kepala
paling depan (ubun-ubun).

Menurut kepercayaan sebagian masyarakat Bugis bahwa sedapat mungkin
tﬁak disentuh bagian-bagian tengah leher paling bawah, dan kepala dahi paling
at‘as perbatasan kepala paling depan (ubun-ubun) karena dapat menyebabkan salah
satu diantara mereka berumur pendek. Hal tersebut disebabkan karena kedua
baglan anggota tubuh tersebut adalah berlubang sebagai simbol kuburan. Untuk
ii;j_lah maka pihak kedua mempelai memilih orang-orang pintar yang benar-benar
(iapat dipercaya untuk melakukan “mappasikarawa’ ini, sebab sangat menentukan
%;_édup matinya dan keberlanjutan kehidupan rumah tangga pasangan suami istri
ga_t)ng baru menikah tersebut.

% Ada beberapa versi dalam pelaksanaan acara mappasikarawa berdasarkan
@sn pengamatan peneliti, di antaranya; acara mappasikarawa diawali oleh
rgempelal laki-laki menyentuh bagian tubuh yang baik mempelai wanita yang
djsesuaikan dengan peruntukannya. Misalnya, jika mempelai perempuan
é‘kawinkan paksa alias bukan kemauannya melainkan hanya kemauan orang tua,

dan ada kemungkinan setelah menikah nantinya akan lari atau tidak menyukai
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_\)aminya, maka bagian tubuh yang paling baik disentuh mempelai laki-laki

dalah bagian bawah daun telinga (teddona) atau hidung mempelai perempuan.

QO

I

:’}iteddoi” artinya ditundukkan, dibuat patuh kepada suaminya. Analogi dengan
grbau, jika kerbau diteddo hidungnya, maka apapun yang dilakukan padanya ia
{kan tetap tunduk dan mengikuti segala perlakuan tuannya. Jika kedua pasangan
;éﬁ"ami isteri tersebut kelak diharapkan murah rezekinya dan tidak pernah
rﬁerasakan kesulitan rezeki maka dianjurkan untuk menyentuh pangkal lengan
atas (sossorenna).

Ada juga menyatakan bahwa ketika mempelai laki-laki dan perempuan
sudah berhadap-hadapan di dalam kamar pengantin, maka pertama-tama yang
harus dilakukan adalah menyentuhkan ibu jari tangan kanannya ke langit-
langitnya, kemudian mengambil ibu jari tangan kanan masing-masing kedua
mempelai dan kedua ibu jari dimaksud dipertemukan dengan menjepit kedua ibu
jari kedua mempelai tersebut. Adapun rincian perilaku dimaksud sebagai berikut:

1) lbu jari (jempol) tangan laki dan perempuan di pertemukan
(bersentuhan)

2) Pappasikarawa memegang kedua ibu jari tersebut;

3) Pappasikarawa memerintahkan kepada pengantin laki-laki dan
pengantin perempuan untuk melemaskan ibu jari masing-masing (tidak
saling menekan)

4) Pappasikarawa memegang kedua ibu jari pengantin dengan tangan kiri
sedangkan ibu jari tangan kanan pappasikarawa menyentuh langi-
langit di mulutnya guna mengambil sedikit (air kalkautzar) sambil
mengucapkan dalam hati pappasikarawa* Allah taala makkaraawa,
Fatimah ri karawa, Muhammad mappenedding, Barakka Lailaha
Illallah. Jika masih ada salah satu pihak yang tetap bersikukuh
menekan ibu jari lawannya (baik mempelai lakilaki maupun mempelai
perempuan). Biasanya, dalam prosesi ini, kadang-kadang ada salah
satu pihak yang berusaha mengalahkan lawannya, karena menurut

kepercayaan sebagian masyarakat Bugis bahwa jika pada saat ibu jari

[ UIPPNIDS DYDY UDYNS JO ALISISAIUN DILUD(S| 810]
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-
Q
~
0,
:: dipertemukan lalu ada salah satu pihak yang berhasil mengalahkan
5’ lawannya, maka kelak dia pun akan menguasai. Misalnya, mempelai
A perempuan mengalahkan laki-laki, maka kelak dalam perjalanan
é kehidupan rumah tangganya, isteri akan menguasai suami demikian
“7 sebaliknya”. Biasanya, pihak mempelai perempuanlah yang selalu
:‘ berjuang dan berusaha mengalahkan lawannya, dengan harapan

U [

nantinya dirinya tidak terlalu dikuasai dan diperintah oleh suaminya.

|
U

s
\

Kesemua versi pappasikarawa tersebut, meskipun berbeda-beda bacaan
dan caranya namun maksud dan tujuannya sama, yaitu agar kedua mempelai
mendapatkan kebahagiaan, kedamaian dan kesejahteraan hidup dalam mengarungi
bahtera rumah tangga.

Setelah upacara ini pengantin laki-laki duduk di sisi istrinya untuk

mengikuti kegiatan malloangeng. Orang tua atau orang yang telah ahli dalam hal
ini ditunjuk melilitkan kain/sarung sehingga kedua pengantin berada dalam satu
sarung, kemudian kedua pinggirnya dikaitkan dan dijahit tiga kali dengan benang
emas atau benang biasa yang tidak ada pinggirnya.
% Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data bahwa pada saat acara
r’%allodngeng akan dilakukan, kedua pasangan saling berlomba untuk berdiri dan
sa]mg menginjak satu sama lain. Mitos yang terkandung di dalamnya adalah
élapa paling dulu berdiri dan menginjak pasangannya, maka dialah yang
l@erkuasa dalam kehidupan rumah tangganya ke depan”. Mitos ini perlu
(T luruskan, karena tidak sejalan dengan tujuan perkawinan dan makna dan
I:rarapan yang ingin dicapai pada acara malloangeng (bugis) yang memiliki makna
anr nantinya pasangan ini senantiasa bersatupadu dalam menempuh kehidupan
tdmah tangganya di kemudian hari.

d. Upacara Sesudah Akad Nikah

Mapparola, acara ini juga merupakan prosesi penting dalam rangkaian
at perkawinan masyarakat Bugis , Yyaitu kunjungan balasan dari pihak

rempuan kepada pihak lak-laki. Jadi dianggap sebagai sebuah kekurangan,

[ UIppNBoSRO YLy unull
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ablla seorang mempelai perempuan tidak diantar ke rumah orang tua mempelai
k| laki.

- Dewasa ini, acara mapparola pada masyarakat Bugis di Desa Tangkit Baru

)IIIE f

-

djjakukan hari itu juga sesudah acara akad nikah. Kedua suami isteri diantar oleh
Iierabat, anggota keluarga, dan handai taulan menuju kediaman orang tua
ﬁéngantin laki-laki. Ketika kedua suami isteri dan pengantar tiba di hadapan
@mah orang tua pengantin laki-laki, keduanya lalu ditaburi beras (Bugis: benno)
cﬁiringi ucapan “kurru sumange” yang artinya sama dengan ucapan selamat
datang. Dalam acara penerimaan menantu baru ini, orang tua pengantin laki-laki
(mertua) biasanya memberi hadiah-hadiah kepada menantunya berupa pakaian
atau perhiasan emas dan lain-lain (yang disebut padduppa manettu) disusul
dengan pemberian dari kerabat dan undangan (disebut “passalo”).

Disamping pemberian berupa pakaian dan perhiasan, masyarakat Bugis
Desa Tangkit Baru terdapat tradisi penyerahan berupa penne anreang dengan
jumlah piring 7 buah, 1 buah piring besar sebagai piring makanan dan 6 buah
piring kecil sebagai tempat lauk-pauknya, kobokan(tempat cuci tangan), gelas dan
sung appe (potongan tikar). Masing-masing piring ini diisi dengan bumbu dapur
tféntaranya' beras, telur, kacang ijo, asam, garam, kunyit, bawang, kopi/teh dan
guIaJumIah penne anreang melambangkan strata sosial. Penyerahan penne
anreang 7 buah melambangkan keturunan bangsawan, arung/puang. Sedangkan
yang menyerahkan 5 buah rakyat biasa.Akan tetapi seiring perkembangan zaman
é_én faktor materi, mayoritas masyarakat Bugis memakai bilangan 7 piring baik
)&ang keturunan bangsawan maupun masyarakat biasa.”®
_ Setelah acara penyerahan penne anreang selesai, kedua suami isteri
riohon diri untuk kembali ke rumah orang tua pengantin perempuan dengan
nﬁenyerahkan beberapa lembar sarung dalam jumlah ganjil kepada orang tua
glami, sebagai simbol parillau assimang. Pada zaman dahulu jumlah 9
cg'*pergunakan oleh bangsawan, jumlah 7 dipergunakan oleh keturunan bangsawan
d_ian jumlah 5 dipergunakan oleh masyarakat biasa.Namun dewasa ini masyarakat
?Sjlgis Desa Tangkit Baru pada umumnya mempergunakan bilangan 9 lembar.

’® Observasi Tanggal 20 Maret 2022
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#)

-
e
/’\7
o)
,: Penyerahan penne anreang merupakan pallawa bicara (Bugis) bagi
péngantin laki-laki, karena konon katanya pada zaman dahulu seorang isteri pada

s/\aat marah kepada suaminya terkadang mengeluarkan ungkapan seperti “agato

ri(iu engkangeng ribolaku teppenne sicippemmuto teppejjému teppacukkamu

~

nuengkangeng” . Dengan adanya pemberian penne anreang ini, maka seorang

ou

'mami bisa memperlihatkan barang bawaannya pada saat menikah yaitu penne

&

@)

anreang, dengan kata lain istri tidak lagi mengeluarkan ungkapan seperti itu yang

)

I%:ésannya merendahkan seorang suami.

Makna lain yang dapat dipetik dari tradisi penyerahan penne anreang
bahwasanya seorang suami sudah menyerahkan dengan hati yang lapang dengan
penuh keikhlasan dalam artian suami memiliki kewajiban dengan penuh
tanggungjawab menafkahi istrinya. Segala apa yang dihasilkan suaminya
diserahkan kepada isteri, sementara istri diharapkan agar bisa mengolah bahan itu
dengan racikannya sendiri sesuai selera suaminya. Oleh karena itu lahirlah sebuah
ungkapan “lamappurepd asenna buranewe lamapparaka asenna makkunraiye”.
Artinya suamilah yang bertanggungjawab mencari nafkah untuk memenubhi
kebutuhan rumah tangganya, sedangkan istri bertugas mengelola dan mengatur
éﬁa yang telah dihasilkan oleh suaminya.

S

SIDIS|

~
|

IPPNIDS DYDYL UDUYYNS JO AlISISAIUN

QDT U

-



Ul SI|NE DAJDY Yrun|as NoLo uop uoinBoqas Y 0AUDQIaC

ndodo jnuaqg wojop

J

oyINg NIN Wizl oduoy

I Of

v TV
NIOONAVE VHYHL NYHIS
0 CIN MVIG SYLSHINNT

JOY UG

ad "you| oA

(

>
O
-

synuad 'uniodoj

uo

1A

5 A

DNs uoNoful

J

IUDouUaU

S DD Uoywn

10 YOH ®

~

+\-

"U(_‘JL,;(‘ngf\l_"} AW O]

BAB V
PENUTUP

. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Eksistensi Konsep Ade’ Dalam
erkawinan Masyarakat Suku Bugis Di Desa Tangkit Baru Kecamatan Sungai

Gelam Kabupaten Muaro Jambi, Nilai-nilai yang terkandung dalam rangkaian tata

cara perkawinan adat tersebut mempunyai makna simbolik yang telah menjiwai

dan membudaya dalam tradisi Suku Bugis, sehingga walaupun telah berada di

negeri perantauan, rangkaian tata cara dan prosesi adat pernikahan tetap

dilaksanakan. Bentuk penerapan pada adat perkawinan suku bugis di desa Tangkit

Baru umumnya memakai adat perkawinan suku bugis, namun upacara perkawinan

tidak serta merta atau sama persis seperti adat perkawinan di Sulawesi Selatan dan

peraturan Lembaga Adat, maka dari dapat ditarik kesimpulan:

[ UIPPNIDS DYDYL UBSLNS JO ALISIDAIUN DIWDIS| 81D1S
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Konsep ade’ dalam perkawinan masyarakat suku bugis di Desa Tangkit Baru
antara lain yaitu menurut pandangan orang bugis di Desa Tangkit Baru bahwa
perkawinan bukan sekedar menyatukan dua mempelai dalam hubungan suami
istri, tetapi perkawinan merupakan suatu upacara yang bertujuan untuk
menyatukan dua keluarga besar, Masyarakat Bugis di Desa Tangkit Baru
menganggap bahwa perkawinan merupakan hal yang sakral, religius dan
sangat dihormati serta nilai-nilai yang terkandung dalam rangkaian tata cara
perkawinan adat tersebut mempunyai makna simbolik yang telah menjiwai
dan membudaya dalam tradisi Suku Bugis, sehingga walaupun telah berada di
negeri perantauan, rangkaian tata cara dan prosesi adat pernikahan tetap
dilaksanakan.

Prosesi adat perkawinan suku bugis di Desa Tangkit Baru Kecamatan Sungai
Gelam Kabupaten Muaro Jambi antara lain tradisi penyerahan pattenre’ dada,
massarapo, cemme passiling (mandi majang), tudangmpenni (Mappacci),

madduppa botting, mappasikarawa, dan penyerahan penne anreang.
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Bentuk penerapan konsep Ade’ pada adat perkawinan suku bugis di Desa
Tangkit Baru Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi adalah
umumnya memakai adat perkawinan suku bugis, namun upacara perkawinan
tidak serta merta mengikuti peraturan lembaga adat. Itu tergantung kepada

pihak keluarga mau memakai adat yang seperti apa, karena lembaga adat

DUINS NIN AW R

yang ada ditangkit baru hanya banyak fokus menyelesaikan permasalahan

To)

JLUT

sosisal yang terjadi di masyarakat.

el

I¢

B. IMPLEMENTASI PENELITIAN
Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan di atas, maka penulis ingin

memberikan saran sebagai berikut:

1. Penelitian ini secara umum diharapkan dapat memberikan konstribusi
pemikiran bagi pemerintah daerah khususnya Desa Tangkit Baru bahwa
tradisi/adat dalam perkawinan memiliki kedudukan tersendiri dalam
kehidupan masyarakat Bugis dalam menghadapi realitas budaya yang
beragam. Karena tradisi/adat dalam perkawinan dianggap sebagai simbol
harga diri dan keluarga.

Hasil penelitian ini memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa
tradisi/adat perkawinan yang masih terpeliharan dengan baik dalam
kehidupan masyarakat Bugis memiliki nilai dan ajaran luhur yang sejalan

dengan nilai dan ajaran Islam.

> sUN DILUD(S| SIS

-
<

Hasil penelitian ini memperjelas eksistensi tradisi/adat dalam perkawinan
masyarakat Bugis. Karena tradisi/adat dalam perkawinan masyarakat Bugis
sesungguhnya kedudukannya hanya sebatas pelengkap dan berfungsi sebagai

tafa’ul atau assennii-senniireng dalam bahasa bugis.

LU

,
-
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:: INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA
- EKSTENSI FILOSOFIS KONSEP ADE’ PADA KEHIDUPAN
= MASYARAKAT SUKU BUGIS DI DESA TANGKIT BARU
A KECAMATAN SUNGAI GELAM KABUPATEN
—~ MUARO JAMBI
%
lsj_b Jenis Data Metode Sumber Data
%1 Sejarah Tangkit Baru -Wawancara - Dokumentasi
7_j - Dokumentasi Geografis dan
Tokoh Adat
Tangkit Baru
2 | Struktur Organisasi, - Dokumentasi -Setting
Dokumentasi Geografis dan -Wawancara -Dokumentasi ,
Demografis Tangkit Baru -Observasi dan Demografis
3 | Kondisi - Wawancara - Masyarakat,
v | Pendidikan,Agama,Sosial dan - Observasi Tokoh adat dan
=
o | Budaya Budaya
g
%. Sejarah Konsep Ade’ - Wawancara -Wawancara
< - Dokumentasi - Masyarakat,
S tokoh adat dan
% Budaya
o
Eﬁ Makna Filosofis Konsep Ade’ - Wawancara - Masyarakat,
5 pada masyarakat suku bugis - Observasi tokoh adat dan
; Budaya
f&p Nilai yang terkandung dalam - Observasi -Dokumentasi
Q
«» | Konsep ade’ -Wawancara - Masyarakat,
o)
c -Dokumentasi tokoh adat dan
o
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Ekstensi yang terkandung pada
Ade’

Perkawinan masyarakat suku

konsep pada  adat

bugis

Prosesi konsep Ade’ pada adat
perkawinan masyarakat suku

bugis

Penerapan konsep Ade’ pada
adat perkawinan masyrakat suku

bugis

- Observasi
-Wawancara

-Dokumentasi

- Observasi
-Wawancara

-Dokumentasi

- Observasi

-Wawancara

Budaya

-Dokumentasi
- Masyarakat,

tokoh adat dan
Budaya

-Dokumentasi
- Masyarakat,

tokoh adat dan
Budaya

- Masyarakat,
tokoh adat dan
Budaya

|
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. Panduan Observasi

ZIlups

o

Jenis Data

Objek Observasi

Kondisi geografis dan demografis

Bentuk penerapan konsep Ade’ pada

adat perkawinan masyarakat suku

bugis

Kondisi geografis dan demografis

Bentuk penerapan Ade’
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E B. Panduan Dokumentasi
B e = 3 P P
ooooz | No Jenis Data Data Dokumentasi
Qroa0 | =
SZ225% | | Kondisi geografis dan demografis Dokumentasi kondisi geografis
b= 20 | Z .
> 25 | » dan demografis
® 2 >
3 S 2. Sejarah Tangkit Baru Dokumentasi  Sejarah  Tangkit
~ Q 2
~ s |3 Baru
:}, C -
a ¢
a =

mr
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C. Panduan Wawancara

5. Bagaimana bentuk-bentuk
tradisi yang dilakukan pada
setiap prosesi  Perkawinan

\ No Jenis Data Sumber Data dan Substansi

" . Wawancara
J 1 Konsep Ade’ pada masyarakat suku 1.Menurut anda, apa itu konsep
g bugis Ade’ pada masyarakat suku

- bugis di Desa Tangkit Baru

g 5 Kecamatan Sungai Gelam

= 3 Kabupaten Muaro Jambi?

a0 O

3.9 3

g9 2 2 Ekstensi filosofis yang terkandung |2. Bagaimana pandangan anda

59838 o pada konsep Ade’ pada kehidupan tentang eksistensi tradisi dalam

g 35 2 ~ | masyarakat suku bugis masyarakat Bugis Desa

2 3 % ) Tangkit Baru  Kecamatan

a 33 > Sungai  Gelam  Kabupaten

2 g4 Q Muaro Jambi?

2 53 3

z 22 2 3. Adakah pengaruh  Tradisi

5 28 =] dalam perkawinan masyarakat

s 2 5 Bugis Desa Tangkit Baru

2 =2 3. Kecamatan ~ Sungai  Gelam

z 3 1 < Kabupaten ~ Muaro  Jambi

S 2@ o dengan orang yang

a p@ % dinikahkan?

g 3 \;. Bentuk penerapan konsep ADE’

g Z 3, | pada adat perkawinan masyarakat 4. Bagaimana gambaran proses
- - | suku bugis Perkawinan Masyarakat Bugis
= = Desa Tangkit Baru Kecamatan
e 2 Sungai  Gelam  Kabupaten
< Q Muaro Jambi?
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Masyarakat ~ Bugis  Desa
Tangkit Baru  Kecamatan
Sungai Gelam  Kabupaten
Muaro Jambi?

Bagaimana bentuk dan Prosesi
Pelaksanaan tradisi
Masyarakat ~ Bugis  Desa
Tangkit Baru  Kecamatan
Sungai Gelam  Kabupaten
Muaro Jambi?

Berapa banyak orang yang
terlibat dalam prosesi setiap
tradisi yang dilaksanakan?
Apakah orang-orang yang
terlibat dalam prosesi
pelaksanaan tradisi
perkawinan masyarakat Bugis
merupakan orang-orang
khusus (pilihan)?

Apakah orang-orang yang
dipilih  tersebut  memiliki
hubungan kekerabatan dengan
pengantin?

Bagaimana bentuk-bentuk
peralatan yang digunakan
dalam pelaksanaan Tradisi
Perkawinan masyarakat Bugis
Desa Tangkit Baru Kecamatan
Sungai Gelam  Kabupaten
Muaro Jambi?
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